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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No: 158 Tahun 
1987 dan No: 0543b/U/1987. Terdapat sejumlah istilah dan kosakata yang berasal 
dari bahasa Arab dengan huruf hijai‟yyah ditransliterasi kedalam bahasa Indonesia 
dengan menggunakan huruf latin. 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat sebagai berikut: 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Tsa s es (dengan titi di atas) 
ج Jim j Je 
ح Ha h ha (dengan titik di bawah) 
خ kha‟ kh ka dan ba 
د Da d De 
ذ Dzal z Zet 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad s es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d de (dengan titik di bawah) 
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ط Ta t te (dengan titi di bawah) 
ظ Za z zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik  
غ Gain g Ge 
ؼ Fa f Ef 
ؽ Qaf q Qi 
ؾ Kaf k Ka 
ؿ Lam l El 
ـ Mim N Em 
ف Nun n En 
ك Wau w We 
ق Ha h Ha 
ء Hamzah „ Apostrof 
ي Ya y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda („). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Huruf Tanda Huruf 
 َا A ي ئ Ai 
 َا I ي ئ Ii 
 َا U ي ئ Uu 
Contoh: 
    ََفْي ك : kaifa 
      ؿْو ه : haula 
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3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan huruf Nama Huruf Nama 
 َي...َ/  َا... Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas 
ي ئ Kasrah dan ya i i dan garis di atas 
و ئ Dhammah dan wau u u dan garis di atas 
Contoh: 
 َتا م   : maata  َ َلْي ق  : qiila 
َْئ م ر  : ramaa   َتْو م ي  : yamuutu 
4. Ta Marbutah 
Translitersi untuk Ta marbutah ada dua, yaitu Ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhomah. Ta marbutah harakat fathah, kasrah, 
dan dhammah, transliterasinya [t]. Ta marbutah harakat sukun, transliterasinya [h]. 
Ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan 
kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan [ha]. 
Contoh: 
َْل فْطَ لأاَ ة ضْك ر  : raudah al-atfal    َة  مْك  حْل ا  : al-hikmah 
 َةل  ضا فل اَ ة نْػي  د مْلا  : al-madiinah al-faadilah  
5. Syaddah (Tasydid) 
 َئ()  dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 
ganda) yang diberi tanda syaddah. )ئ( bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului 
oleh huruf kasrah )ِئ(, ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 
Contoh: 
ا نَّػب ر  : rabbanaa   ََّق حْل ا   : al-haqq 
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انْي َّج ن  : najjainaa 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ؿا (alif 
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qomariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contoh: 
 َسْمَّشْل ا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 َةل زْل زلْل ا  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
7. Hamzah 
Transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak diawal kata, ia 
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َفْك ر مْأ ت  : ta’muruuna   َعْو ػنْل ا  : al-nau’ 
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ABSTRAK 
Nama : Muh. Anugerah Saputera 
Nim : 40200115007 
Judul  : PEMERINTAHAN SULTAN JALALUDDIN MUHAMMAD AKBAR 
DI KERAJAAN MUGHAL 1556-1605 
Skripsi ini menjelaskan studi tentang Pemerintahan Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar di Kerajaan Mughal. Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis secara interpretatif latar belakang kehidupan 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar. 2) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
secara interpretatif usaha-usaha Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar dalam 
pemerintahan di kerajaan Mughal. 3) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
secara interpretatif pengaruh pemerintahan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar di 
India. 
Penulis menggunakan bebereapa pendekatan, diantaranya adalah pendekatan 
historis, agama, sosiologi dan antropologi. Penelitian ini adalah jenis penelitian 
sejarah dengan menggunakan data kualitatif. Data diperoleh melalui penelitian 
pustaka atau Library Research. Library Research yaitu penelitian dengan mengambil 
beberapa literature dari buku-buku atau kajian pustaka sebagai bahan pendukung. 
Langkah-langkah penelitian yang dilakukan adalah heuristik, kritik, interpretasi, dan 
historiografi. 
Dari penelitian ini ditemukan: 1) Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar adalah 
raja ketiga dari kerajaan Mughal dan ia merupakan keturunan dari Bangsa Mongol. 
2) Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar melakukan banyak usaha dalam 
pemerintahannya di kerajaan Mughal, seperti aspek politik dengan diterapkannya 
politik sulakhul dan aspek keagamaan yang ditandai dengan dibentuknya Ibadat 
Khana dan Din-i-Ilahi. Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar juga melakukan usaha 
perluasan wilayah kekuasaan. Ia menjadikan kerajaan Mughal sebagai kerajaan 
penguasa India saat itu. 3) Di masa pemerintahan Sultan Jalaluddin Muhammad 
Akbar, kerajaan Mughal mencapai puncak kejayaan yang meliputi bidang politik, 
agama, ekonomi, seni budaya, sosial, dan ilmu pengetahuan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sejak zaman Nabi Muhammad saw., Asia Selatan atau yang dulu dikenal  
Sind (India) memiliki sejumlah pelabuhan besar sehingga terjadi interaksi antara 
India dengan Muslim di Arab. Kemudian di zaman Khalifah Umar bin Khattab, di- 
utus seorang untuk menaklukkan wilayah Sind (India). Utusan itu bernama Mughirah 
yang berusaha menaklukkan wilayah Sind (India) pada tahun 643-644, tetapi 
usahanya itu gagal. Kemudian pada zaman Khalifah Utsman bin Affan dan Ali bin 
Abi Thalib, dikirim lagi utusan untuk mempelajari adat-istiadat dan jalan-jalan 
menuju Asia Selatan tepatnya Sind (India). Lalu Pada masa Bani Umayyah di bawah 
pemerintahan Khalifah al-Walid, mengirim Muhammad ibn Qasim untuk menyerbu 
India. Muhammad ibn Qasim berhasil menaklukkan wilayah India dan diangkat 
menjadi Amir Sind dan Punjab pada tahun 711.1 
Pemerintahan Bani Umayyah di India berlangsung selama tiga tahun. Dalam 
periode ini, Bani Umayyah belum sepenuhnya menguasai wilayah-wilayah penting 
yang ada di India, dikarenakan pada saat itu fokus Khalifah berpusat di Damaskus 
dan terbagi-bagi di wilayah Asia Tengah, Afrika Utara, sampai Spanyol. Ekspansi 
Islam ke wilayah Asia Selatan (India) dilanjutkan oleh dinasti Bani Abbasiyah, 
tepatnya pada saat kekhalifaan Bani Abbasiyah mulai memasukkan orang-orang 
Turki ke dalam elit kekuasaannya pada abad kesepuluh. Orang-orang Turki ini 
diberikan kekuasaan untuk melanjutkan ekspansi perluasan wilayah yang dilakukan 
                                                           
1Sulasman dan Suparman, Sejarah Islam di Asia & Eropa: Dari Masa Klasik Hingga Masa 
Modern  (Cet. I; Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), h. 268-269. 
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oleh Bani Abbas. Salah satu orang Turki itu bernama Mahmud Ghaznah yang 
diberikan kekuasaan untuk menaklukkan wilayah India. Pada tahun 973-1073 
Mahmud Ghazna berhasil menduduki wilayah India.2 
Mahmud Ghaznah adalah pendiri dari dinasti Ghaznawi, pusat kekuasaan 
dinasti Ghaznawi berada di daerah Kabul (Afghanistan), satu setengah abad setalah 
Mahmud Ghaznah meninggal, dinasti Ghaznawi diserang oleh orang-orang Turki-
Afghan dari keturunan Ghuri. Pada tahun 1175, Sultan Muhammad Ghuri yang 
dibantu oleh empat orang budaknya, Qutbudin Aibak, Tajuddin Jildis, Ikhtiyaruddin 
Muhammad, dan Nasruddin Kubakha menyerang dinasti Ghaznawi di Kabul, dan 
berhasil mendirikan Dinasti Ghuri.3  
Setelah Sultan Muhammad Ghuri meninggal, maka ia digantikan oleh salah 
satu budaknya yang pernah membantunya menaklukkan Dinasti Ghaznawi yakni 
Qutbuddin Aibak yang menjadi Sultan pada tahun 1206. Sejak itu berdirilah 
Kesultanan Delhi yang terdiri dari beberapa dinasti-dinasti kecil seperti Dinasti 
Mamluk di Delhi (1206-1290), Dinasti Khalji (1290-1320), Dinasti Tuqhlaq (1320-
1414), Dinasti Sayyid (1414-1451), dan Dinasti Lodi (1451-1526).  
Penguasa terakhir dari dinasti Lodi yakni Ibrahim Lodi adalah raja yang 
dikalahkan oleh Sultan Zahiruddin Muhammad Babur. Sultan Zahiruddin 
Muhammad Babur merupakan pendiri dan raja pertama kerajaan Mughal. Setelah 
Sultan Zahiruddin Muhammad Babur dapat mengalahkan Ibrahim Lodi, maka ia 
menegakkan pemerintahan di India menggantikan Kesultanan Delhi yang berkuasa 
                                                           
2Ajid Thohir dan Ading Kusdiana, Islam di Asia Selatan: Melacak Perkembangan Sosial 
Politik Islam di India, Pakistan, dan Bangladesh (Cet. I; Bandung: Humaniora, 2006), h. 84-85. 
3Abu Su‟ud, Islamologi: Sejarah, Ajaran, dan Peranannya dalam Peradaban Umat Manusia, 
(Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), h. 110-111. 
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pada saat itu. Jadi Kerajaan Mughal bukanlah kerajaan Islam pertama yang ada di 
India, sebelumnya ada beberapa dinasti-dinasti Islam yang berkuasa di India sebelum 
kekuasaan kerajaan Mughal. 
Kerajaan Mughal lahir pada tahun 1526 dan merupakan kerajaan yang 
didirikan oleh keturunan bangsa Mongol. Bangsa Mongol adalah bangsa yang 
berasal dari daerah pegunungan Mongolia yang membentang dari Asia Tengah 
sampai ke Siberia Utara, Tibet Selatan dan Manchuriabarat serta Turkistan Timur.4 
Bangsa Mongol juga dikenal sebagai bangsa pemusnah dan perusak peradaban Islam 
yang telah didirikan oleh Bani Abbasiyah. Baghdad sebagai pusat peradaban Islam 
dan ilmu pengetahuan di masa Bani Abbasiyah lenyap di bumi hanguskan oleh 
Hulagu Khan (Bangsa Mongol). Tetapi kemudian anak cucu dan keturunannya 
menjadi pengembang peradaban Islam  dan menjadi penyiar Islam yang gagah dan 
perkasa. Di antara keturunan itu adalah Timur Lenk.  
Timur Lenk berarti Timur si pincang, namun meskipun kakinya pincang, 
tidak menghalanginya menjadi seorang penakluk yang besar. Dari keturunan Timur 
Lenk lahirlah Abu Said, kemudian dari Abu Said lahirlah Umar Shaikh Mirza dan 
dari Umar Shaikh Mirza lahirlah Sultan Zahiruddin Muhammad Babur yang menjadi 
pendiri dan raja pertama kerajaan Mughal.5 
Kerajaan Mughal adalah lanjutan dari Kesultanan Delhi yang ada di India. 
Puncak perjuangan panjang kerajaan Islam di India ditandai dengan lahirnya 
                                                           
4Sahrir Zaenal Abidin, “Kerajaan Mughal Di India: (Analisis Mengenai Kemuduran dan 
Kehancurannya)”, Skripsi (Ujung Pandang: Fak. Adab IAIN Alauddin, 1994), h. 44. 
5Abd. Rahim Yunus dan Abu Haif, Sejarah Islam Pertengahan (Cet. I; Makassar: Alauddin 
Press, 2011), h. 198. 
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kerajaan Mughal yang merupakan gabungan warisan antara bangsa Persia dan India.6 
Pendiri kerajaan Mughal adalah keturunan dari Hulagu Khan yang merupakan 
bangsa Mongol yang pernah menghancurkan Baghdad.7  
Kerajaan Mughal ini didirikan oleh Sultan Zahiruddin Muhammad Babur 
pada tanggal 21 April 1526. Sultan Zahiruddin Muhammad Babur merupakan raja 
pertama dari kerajaan Mughal dan juga merupakan kakek dari Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar.  
Sultan Zahiruddin Muhammad Babur meninggal dunia pada tanggal 26 
Desember 1530. Ia digantikan oleh putranya yang bernama Sultan Humayun yang 
memerintah dari tahun 1530 – 1556. Sultan Humayun merupakan ayah dari Sultan 
Jalaluddin Muhammad Akbar. Sepeninggal Sultan Humayun, maka Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar naik tahta menggantikan ayahnya pada tahun 1556.  
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar terkenal dengan kebijakan-kebijakannya 
yang toleran, sehingga ia mampu menyatukan hati umat Islam dan umat Hindu yang 
notabene selalu bertikai. Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar juga selama 
memerintah di kerajaan Mughal sangat menyukai kesenian dan sangat pandai dalam 
peperangan.  
Salah satu kebijakan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar adalah politik 
sulakhul yang merupakan kebijakannya yang terbesar yang berkaitan dengan 
persamaan hak antara umat Islam dan umat Hindu. Sultan Jalaluddin Muhammad 
Akbar menganggap bahwa semua rakyat itu sama.  
                                                           
6Sandi Nur Rohman, Dinasti Mughal: Menelusuri Jejak Peradaban Islam Di Tanah 
Hindustan (Cet. I; Sleman: Diandra Creative, t.th.), h. 1. 
7Musyrifah Sunanto, Sejarah Islam Klasik: Perkembangan Ilmu Pengetahuan (Cet. I; 
Jakarta: Prenamedia Group, 2003), h. 251-252. 
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Allah berfirman dalam QS Al-Hujurat/49: 13.  
                      
                        
Terjemahnya: 
Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah 
Maha Mengetahui, Mahateliti.8 
Ayat ini menjelaskan tentang persamaan kedudukan manusia. bahwa tidak 
ada perbedaan kasta, nasab, ataupun status di sisi Allah swt., yang membedakan 
hanyalah ketakwaannya. Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar telah 
mengimplementasikan kandungan dari ayat ini untuk tidak membedakan antara umat 
Islam dan Hindu. 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar juga memberikan kebesasan bagi 
pemeluk agama lain diluar agama Islam, khususnya bagi agama Hindu yang 
notabene merupakan agama mayoritas di India pada saat itu untuk menjalankan 
ibadahnya dengan tenang dan tanpa tekanan. Allah berfirman dalam QS Al-
Kafirun/109: 6. 
           
Terjemahnya: 
Untukmu agamamu, dan untukku agamaku.9 
                                                           
8Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Cet. I; Bandung: Cordoba 
Internasional-Indonesia), h. 517. 
9Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 603. 
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Peneliti menduga bahwa Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar melakukan 
toleransi universal atau politik sulakhul ini untuk mendapatkan sokongan dari umat 
Hindu yang merupakan umat mayoritas di India pada saat itu, agar kerajaan Mughal 
dapat terus eksis dan mencapai puncak kejayaannya.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok permasalahan 
yaitu bagaimana Pemerintahan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar di kerajaan 
Mughal 1556 – 1605. Untuk mengkaji permasalahan, maka peneliti mengajukan 
submasalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana latar belakang kehidupan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar? 
2. Bagaimana usaha-usaha Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar dalam 
pemerintahan di Kerajaan Mughal? 
3. Bagaimana pengaruh pemerintahan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar di 
India? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah usaha-usaha Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar 
dalam pemerintahan di Kerajaan Mughal baik mengenai aspek politik dan aspek 
keagamaan maupun perluasan wilayah. Sebelum pembahasan fokus penelitian, 
terlebih dahulu dijelaskan terkait latar belakang Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar 
yang mengenai silsilah, pendidikan, dan karakternya. Sesudah pembahasan fokus 
penelitian, akan dibahas juga terkait pengaruh pemerintahan Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar di India yang menyangkut berbagai bidang diantaranya bidang 
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politik, bidang agama, bidang ekonomi, bidang seni budaya, bidang sosial dan 
bidang ilmu pengetahuan. 
2. Deskripsi Fokus 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar adalah raja ketiga kerajaan Mughal. Ia 
naik tahta menjadi raja di kerajaan Mughal setelah menggantikan ayahnya yakni 
Sultan Humayun pada tahun 1556 di usia yang masih sangat belia yakni 14 tahun. 
Dikarenakan usianya yang masih sangat muda maka urusan kerajaan diserahkan 
kepada Bairam Khan, yang merupakan seorang Syi‟ah.10 Bairam Khan merupakan 
orang kepercayaan dari Sultan Humayun dan merupakan seorang yang sangat cinta 
dengan kerajaan Mughal. 
Pada pemerintahannya di kerajaan Mughal, Sultan Jalaluddin Muhammad 
Akbar menerapkan berbagai kebijakan-kebijakan yang belum ada atau belum pernah 
diterapakan oleh Sultan Zahiruddin Muhammad Babur dan Sultan Humayun. 
Kebijakan yang pertama dilakukan oleh Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar dalam 
pemerintahannya adalah melawan para pemberontak-pemberontak. Kemudian 
setelah ia berhasil menangani pemberontakan-pemberontakan yang terjadi maka ia 
berusaha untuk melepaskan diri dari pengaruh orang-orang yang selama ini 
mempengaruhi pemerintahannya. Salah satunya melepaskan diri dari pengaruh 
Bairam Khan yang ia anggap sudah terlalu melampaui kekuasaannya di kerajaan 
Mughal. Setelah itu Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar menerapkan Politik 
Sulakhul (Toleransi Universal) untuk menyamakan hak antara rakyatnya baik yang 
beragama Islam maupun Hindu yang mayoritas di kerajaannya. Dengan penerapan 
Politik Sulakhul (Toleransi Universal) maka secara tidak langsung ia mendapat 
                                                           
10Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam: Dirasah Islamiyah II, Edisi I (Cet. XXVII; Jakarta: 
Rajawali Press, 2016), h. 148. 
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simpatik dari rakyatnya yang mayoritas yakni orang-orang Hindu dan membuat 
kerajaan Mughal yang bercorak Islam tetap eksis meskipun berada di tengah 
mayoritas agama Hindu.  
Dalam aspek keagamaan, Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar mendirikan 
Ibadat Khana (tempat diskusi keagamaan) yang dibangun pada tahun 1575 di 
Fatehpur Sikri. Ibadat Khana ini merupakan rumah ibadat yang digunakan untuk 
diskusi agama antara kaum Muslim. Pada permulaaan awal berdirinya kerajaan 
Mughal yang didirikan dan diperintah oleh Sultan Zahiruddin Muhammad Babur 
sampai dengan pertengahan pemerintahan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar, para 
ulama sebagaimana juga pada masa kesultanan Delhi sangat memegang peranan 
penting dalam pemerintahan terutama mengenai agama dan kemasyarakatan. Di 
masa pemerintahan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar ada dua pemuka agama 
yang sangat berpengaruh yakni Maulana Sultanpuri yang bergelar Makhdumul Mulk 
sebagai Syeikhul Islam, dan Syekh Abdul Nabi sebagai Sadr-as-Sudur. Sadr-as-
Sudur adalah semacam departemen agama yang mengurus soal-soal agama Islam 
yang berkedudukan di pusat kerajaan. Mereka berdua adalah wakil kaum ortodoks 
Islam di Istana yang sangat berpengaruh.11  
Suatu ketika dalam diskusi keagaamaan yang berlangsung di Ibadat Khana 
para pemuka agama saling menjatuhkan satu sama lain, sehingga Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar ingin berkuasa penuh atas segala kebijakan kerajaan baik 
meyangkut persoalan umum maupun persoalan antar agama. kemudian mengundang 
para pemuka antar agama ke Ibadat Khana yang semula hanya untuk Islam, namun 
seiring berjalannya waktu maka Ibadat Khana ini diperuntukkan untuk seluruh 
                                                           
11Umar Asasuddin Sokah, Din-i-Ilahi: Kontroversi Keberagaman Sultan Akbar Agung (India 
1560-1605) (Cet. I; Yogyakarta: ITTAQA Press, 1994), h. 14-15. 
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agama yang ada di India. Dengan itu maka terjadilah pemberontakan di Jaunpur pada 
tahun 1579 sebagai protes pembaharuan agama yang dilakukan oleh Sultan 
Jalaluddin Muhammad Akbar. Menurut Badauni, seperti yang dikutip oleh 
Blochmann, bahwa penyebab langsung dari pemberontakan itu adalah penghapusan 
Tamgha (toll tanah pedalaman) dan Jizyah. Pemberontakan itu dapat diatasi oleh 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar, Setelah itu pada tahun 1582, menurut Vincent 
Smith, Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar mengumumkan gagasan barunya terkait 
Din-i-Ilahi.12 
Dampak dari dibentuknya Din-i-Ilahi membuat pro kontra terjadi saat itu. 
Dimana banyak yang berargumen bahwa Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar telah 
keluar dari agama Islam dikarenakan pembaharuannya tersebut. Seiring berjalannya 
waktu argumen-argumen negatif terkait dengan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar 
dapat teratasi atas informasi yang diberikan oleh anaknya. 
Selain dari usaha-usaha di atas, Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar juga 
sangat memperhatikan keseniaan, sehingga menghasilkan seni yang dapat dinikmati 
oleh generasi berikutnya, seperti karya sastra gubahan penyair istana, baik yang 
berbahasa Persia maupun yang berbahasa India.13 Di bidang seni Juga ia gemar 
dengan seni lukis. Salah satu bukti kegemarannya itu maka dinding istananya dihiasi 
dengan mural.  
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar tidak hanya menyukai bidang seni saja, 
tetapi juga menyukai pendidikan. Sistem pemerintahannya ditata dengan sistem 
militer (Militeristik). Pemerintah daerah dipegang oleh seorang Shipar Salar 
                                                           
12Umar Asasuddin Sokah, Din-i-Ilahi: Kontroversi Keberagaman Sultan Akbar Agung (India 
1560-1605), h. 63-67. 
13Sahrir Zaenal Abidin, “Kerajaan Mughal Di India: (Analisis Mengenai Kemuduran dan 
Kehancurannya)”, Skripsi (Ujung Pandang: Fak. Adab IAIN Alauddin, 1994), h. 44. 
10 
 
 
 
(jenderal atau kepala komandan) dan subdistrik dipegang oleh Faujdar (Komandan), 
termasuk jabatan-jabatan sipil selalu diberi jenjang kepangkatan bercorak militer.14 
Ada tiga bahasa yang digunakan pada masa pemerintahan Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar yakni pertama bahasa Arab, sebagai bahasa agama, kedua bahasa 
Turki sebagai bahasa kaum bangsawan dan yang ketiga bahasa Persia sebagai bahasa 
istana dan kesusastraan. Tetapi dengan kercerdasan Sultan Jalaluddin Muhammad 
Akbar, beliau mampu menciptakan bahasa baru yang merupakan gabungan dari 
ketiga bahasa itu ditambah dengan bahasa Hindu, kemudian dikenal dengan bahasa 
Urdu yang berarti “Serdadu”.15 
D. Tinjauan Pustaka 
Salah satu aspek yang terpenting dalam penelitian yaitu tinjauan pustaka yang 
bertujuan untuk memandu peneliti dalam rangka menentukan sikap dari ketersediaan 
sumber baik berupa hasil penelitian, literature dan buku-buku yang relevan dengan 
judul yang akan diteliti, berikut ini dipaparkan beberapa tinjauan pustaka yang 
menjadi rujukan penulis dalam meneliti, diantaranya adalah buku karya Umar 
Asasuddin Sokah: Din-i-Ilahi Kontroversi Keberagaman Sultan Akbar Agung (India 
1560-1605) Dalam buku tersebut Umar Asasuddin Sokah mengemukakan mengenai 
situasi keagamaan di zaman Sultan Jalaluddin Muhammad, kemudian perkembangan 
pemikiran Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar di bidang agama mengenai sebab 
timbulnya Din-i-Ilahi, pokok-pokok ajarannya dan dampaknya. 
                                                           
14Ajid Thohir dan Ading Kusdiana, Islam di Asia Selatan: Melacak Perkembangan Sosial 
Politik Islam di India, Pakistan, dan Bangladesh, h. 96. 
15Abd. Rahim Yunus dan Abu Haif, Sejarah Islam Pertengahan, h. 205. 
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Buku kedua adalah karya Abd. Rahim Yunus dan Abu Haif: Sejarah Islam 
Pertengahan. Dalam buku tersebut dijelaskan mengenai sejarah awal kerajaan 
Mughal, raja-raja yang memerintah di kerajaan Mughal, dan juga terkait kemajuan 
dan kemunduran kerajaan Mughal.  
Buku ketiga adalah karya Sandi Nur Rohman: Dinasti Mughal Menelusuri 
Jejak Peradaban Islam Di Tanah Hindustan. Di dalam buku tersebut Sandi Nur 
Rohman menjelaskan tentang sejarah awal terbentuknya kerajaan Mughal, raja-raja 
yang memerintah dan akhir dari kerajaan Mughal.  
Buku keempat adalah karya Badri Yatim: Sejarah Peradaban Islam: Dirasah 
Islamiyah II. Di dalam buku ini terdapat pembahasan mengenai sejarah kerajaan 
Mughal.  
Buku kelima adalah karya Musyrifah Sunanto: Sejarah Islam Klasik: 
Perkembangan Ilmu Pengetahuan Islam. Di dalam buku ini terdapat mengenai 
sejarah kerajaan Mughal yakni terkait sejarah awal kerajaan Mughal, kemajuan 
kerajaan Mughal dan kemunduran. 
 Buku keenam adalah karya Syed Mahmudunnasir: Islam: Its Concept & History 
yang diterjemahkan oleh Adang Affandi: Islam Konsepsi dan Sejarahnya. Buku ini 
sangat membantu penulis karena buku ini banyak membahas mengenai sejarah kerajaan 
Mughal. 
Ada dua hasil penelitian skripsi yang juga menjadi rujukan bagi penulis, 
yaitu: Pertama penelitian skripsi dengan judul Kerajaan Mughal di India (Analisis 
Mengenai Kemunduran dan Kehancurannya), oleh Sahrir Zainal Abidin. Di sini, 
peneliti mengemukakan sejarah awal terbentuknya kerajaan Mughal yang lebih 
memfokuskan pembahasannya mengenai kemunduran dan kehancuran kerajaan 
Mughal. Namun sebelum itu, peneliti skripsi ini terlebih dahulu mengemukakan 
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terkait India menerima Islam yang menjelaskan proses kedatangan Islam dan 
penerimaannya pada masyarakat, lalu terbentuknya kekuatan-kekuatan Islam di 
dalam masyarakat. 
Kedua, penelitian skripsi dengan judul Peranan Abu Al-Fath Jalal Al-Din 
Muhammad Akbar dalam Pengembangan Islam di kerajaan Mughal India, oleh 
Sanatang. Skripsi ini berisikan mengenai asal-usul dan faktor-faktor berdirinya 
kerajaan Mughal, dan juga kondisi kerajaan Mughal sebelum Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar, biografi Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar dan kedudukan 
Islam pada masa Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar. 
E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian sejarah. Penelitian sejarah merupakan 
penelitian untuk mengungkapkan peristiwa-peristiwa masa lampau secara sistematis 
dan objektif yang dilakukan melalui pengumpulan data-data dari berbagai sumber. 
Lalu dapat dijadikan fakta-fakta untuk membuat kesimpulan yang sifatnya masih 
tetap hipotesa.16 Data yang digunakan adalah data kualitatif. Data kualitatif adalah 
data berupa kata-kata dan kalimat-kalimat verbal (tertulis atau lisan) maupun berupa 
simbol-simbol.  
Dari sisi tempat penilitian maka penelitian ini adalah penelitian pustaka atau 
Library Research.  Penelitian pustaka atau Library Research yaitu penelitian dengan 
mengambil beberapa literature dari buku-buku atau kajian pustaka sebagai bahan 
pendukung. 
  
                                                           
16V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian: Lengkap, Praktis, dan Mudah Dipahami 
(Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), h. 25. 
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2. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Pendekatan Historis  
Pendekatan historis yaitu suatu pendekatan untuk menelusuri rangkaian-
rangkaian peristiwa yang terjadi menyangkut gagasan-gagasan atau ide-ide individu 
yang terlibat dalam suatu peristiwa dan meneliti gejala-gejala data-data dan meliputi 
tahap-tahap heuristik, kritik, interpretasi dan penulisan. 
b. Pendekatan Agama 
Agama merupakan suatu bentuk kepercayaan. Pendekatan agama adalah 
pendekatan terhadap masalah yang akan di bahas berdasarkan ketentuan-ketentuan 
agama Islam yang diperpegangi oleh ummatnya.17 
c. Pendekatan Sosiologi 
Sosiologi merupakan ilmu yang mempelajari hidup bersama dalam 
masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan manusia yang menguasai hidupnya itu. 
Sosiologi juga merupakan ilmu pengetahuan yang menggambarkan keadaan 
masyarakat dengan struktur lapisan serta berbagai gejala sosial lainnya yang saling 
berkaitan dengan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat, maka 
dengan ilmu sosiologi ini peristiwa keagamaan akan mudah dijelaskan dan dipahami 
maksudnya. 
d. Pendekatan Antropologi 
Antropologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang manusia dan 
kebudayaannya. Dalam hal ini pendekatan antropologi berusaha menjelaskan tentang 
                                                           
17Chaerul Munzir, “Tradisi Mappanre Temme”, Skripsi  (Makassar: Fak.  Adab dan 
Humaniora UIN alauddin, 2013), h. 24-25. 
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perkembangan manusia yang mempelajari keragaman bentuk fisik-fisik maupun 
adat-istiadat serta kepercayaan dimasa lampau. Pendekatan Antropologi adalah salah 
satu upaya untuk memahami kebudayaan dengan cara melihat wujud yang tumbuh 
dan berkembang pada masyarakat tersebut. 
3. Langkah-langkah Penelitian 
a. Heuristik 
Heuristik berasal dari bahasa Yunani yakni heuristiken yang berarti 
menemukan atau mengumpulkan sumber.18 Dalam menentukan sumber data untuk 
penelitian didasarkan pada kemampuan dan kecakapan peneliti dalam berusaha 
mengungkap suatu yang menjadi penelitian dan mencari sumber literature sebanyak 
mungkin. Agar kebenaran yang kita inginkan sesuai dengan fakta dan kongkrit. 
Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian berdasarkan judul yaitu data 
sekunder. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari beberapa buku-buku, jurnal, 
dan literatur lainnya. 
b. Kritik 
Data dikumpulkan dengan metode kepustakaan yaitu dengan membaca buku-
buku, jurnal, dan literatur lainnya yang berkaitan dengan pembahasan. Lalu 
dilakukan verifikasi atau diuji melalui serangkaian kritik, baik yang intern atau 
ekstern.19 
 
 
                                                           
18M. Dien Madjid dan Johan Wahyudhi, Ilmu Sejarah Sebuah Pengantar (Cet. I; Depok: 
Prenadamedia Group, 2014), h. 219. 
19M. Dien Madjid dan Johan Wahyudhi, Ilmu Sejarah Sebuah Pengantar, h. 223. 
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c. Interpretasi 
Interpretasi sering disebut sebagai bidang subjektifitas.20 Subjektifitas sangat 
dibutuhkan dalam penelitian sejarah. Langkah ini digunakan untuk menafsirkan 
sumber-sumber sejarah. maka dari itu peneliti merasa perlu menggunakan langkah 
ini. 
d. Historiografi 
Menurut Kuntowijoyo, historiografi adalah pengumpulan fakta-fakta yang 
ada kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan atau cerita. Atau dalam kata lain 
historiografi adalah penulisan kembali suatu peristiwa yang terjadi pada masa 
lampau. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Pada bagian ini akan dijelaskan tujuan dan kegunaan yang hendak dicapai 
oleh peneliti terhadap masalah yang diteliti. Tujuan penelitian besarnya adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara interpretatif latar belakang 
kehidupan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar. 
2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara interpretatif usaha-usaha 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar dalam pemerintahan di kerajaan Mughal. 
3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara interpretatif pengaruh 
pemerintahan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar di India. 
Sementara itu, kegunaan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai 
berikut: 
                                                           
20Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, Edisi I (Cet. I; Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), h. 
78. 
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1. Kegunaan Ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan khazanah keilmuan 
kita terkhusus dibidang ilmu pengetahuan sejarah dan kebudayaan Islam. Penelitian 
ini nanti bisa bermanfaat bagi semua. 
2. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat mengajak masyarakat untuk mempelajari 
sejarah Islam. Sehingga dapat disampaikan nantinya dari generasi ke generasi 
tentang sejarah-sejarah Islam. Seiring perkembangan kita juga dapat menambah 
wawasan kita tentang kajian Histori mengenai Islam. 
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BAB II 
LATAR BELAKANG KEHIDUPAN  
SULTAN JALALUDDIN MUHAMMAD AKBAR 
A. Silsilah 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar memilki nama lengkap yakni Abu‟l-
Fath Jalal-ud-Din Muhammad Akbar. Ia lahir pada tanggal 15 Oktober 1542 di 
Umerkot, Rajputana (Sindh, Pakistan) dan menjadi raja di kerajaan Mughal pada 
tanggal 11 Februari 1556 – 27 Oktober 1605. Ia meninggal dunia pada tanggal 27 
Oktober 1605 di usia ke 63 tahun.1 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar merupakan raja ketiga dari kerajaan 
Mughal. Ia putra dari raja kedua kerajaan Mughal yakni Sultan Humayun. Ibunya 
bernama Hamida Banu Begum. Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar adalah cucu 
dari raja pertama dan pendiri kerajaan Mughal, yakni Sultan Zahiruddin Muhammad 
Babur.  
Kakek dari Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar yakni Sultan Zahiruddin 
Muhammad Babur adalah pendiri dari kerajaan Mughal sekaligus menjadi raja 
pertama di kerajaan Mughal. Ia merupakan keturunan dari bangsa Mongol yang 
pernah menghancurkan Baghdad yakni Hulagu Khan. Ia adalah anak dari Umar 
Sheikh Mirza sang penguasa daerah Farghana (Asia Tengah) dan cucu dari Abu Said 
yang merupakan turunan terakhir dari Timur Lenk. Ibunya merupakan keturanan dari 
Jengiz Khan.2 Jengiz Khan dan Timur Lenk merupakan dua orang yang terkenal 
sebagai penakluk yang besar. Dilihat dari silsilah kakek Sultan Jalaluddin 
                                                           
1Sandi Nur Rohman, Dinasti Mughal: Menelusuri Jejak Peradaban Islam Di Tanah 
Hindustan (Cet. I; Sleman: Diandra Creative, t.th.), h. 14. 
2M. Abdul Karim, Sejarah Peradaban dan Pemikiran Islam (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka 
Book Publisher, 2007), h. 314. 
18 
 
 
 
Muhammad Akbar, bahwa ia adalah keturunan langsung dari Timur Lenk dan Jengiz 
Khan. Ia merupakan keturanan langsung dari Bangsa Mongol. 
Kerajaan Mughal bukanlah kerjaan Islam pertama yang ada di India, dimana 
sebelum didirikannya kerajaan Mughal sudah terdapat beberapa dinasti-dinasti Islam 
yang ada saat itu. India terkenal sebagai mayoritas penganut agama Hindu. Pada 
masa dinasti Bani Umayyah, Islam pertama kali bersentuhan dengan India terjadi. 
Islam masuk ke India terjadi pada masa dinasti Bani Umayyah di Syria di 
bawah pimpinan Muhammad ibn Qasim dan Qutaibah ibn Muslim bersama 6000 
pasukan, dan dilanjutkan oleh Daulah Ghaznawiyah di bawah pimpinan Mahmud Al-
Ghaznawi yang sudah tersebar di seluruh wilayah benua India karena ekspansi yang 
dilakukannya sebanyak tujuh kali berturut-turut ke India dan berhasil 
menghancurkan berhala-berhala, sehingga ia dipanggil “Sang Penghancur Berhala”.3 
Belakangan barulah muncul kerajaan Mughal yang menjadi awal kejayaan kerajaan 
Islam di India.  
Darah penakluk Timur Lenk dan Jengiz Khan mengalir ke Sultan Zahiruddin 
Muhammad Babur, sehingga Sultan Zahiruddin Muhammad Babur sangat bertekad 
untuk bisa  merebut wilayah-wilayah untuk memperluaskan wilayah kekuasaannya. 
Darah inilah juga yang kemudian mengalir pada diri Sultan Jalaluddin Muhammad 
Akbar. 
Sultan Zahiruddin Muhammad Babur dilahirkan pada hari Jum‟at tanggal 24 
Februari 1483.4 Ia terkenal dengan Nama “Babur” artinya “si Macan” atau 
“Harimau”. Di usianya yang kesebelas tahun, Sultan Zahiruddin Muhammad Babur 
                                                           
 
3Syamruddin Nasution, Sejarah Peradaban Islam (Cet III; Riau: Yayasan Pusaka Riau, 
2013), h. 312. 
4Abd. Rahim Yunus dan  Abu Haif, Sejarah Islam Pertengahan (Cet. I; Makassar: Alauddin 
Press, 2011), h. 198. 
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kehilangan ayahnya dan sekaligus menggantikan kepemimpinan ayahnya dalam usia 
yang masih sangat muda.5 Ia mewarisi daerah Farghana dari ayahnya. Meski ia 
masih berusia sangat muda, namun ia memiliki keberanian yang sangat tinggi 
sehingga terlihat usianya lebih matang. Dengan darah sang penakluk yang mengalir 
di darah Sultan Zahiruddin Muhammad Babur, maka ia bertekad untuk bisa 
menguasai banyak wilayah. Pertama ia ingin menguasai wilayah Samarkand yang 
pada saat itu merupakan kota terpenting di Asia Tengah.  
Sultan Zahiruddin Muhammad Babur juga terkenal sebagai penakluk wilayah, 
maka tak heran jika ia dapat mendirikan kerajaan Mughal yang merupakan kerajaan 
Islam yang hidup di tengah-tengah mayoritas agama Hindu pada saat itu. 
Menurut Syed Mahmudunnasir bahwa Sultan Zahiruddin Muhammad Babur 
dua kali bisa merebut Samarkand, namun ia tidak bisa mempertahankannya, dan 
bahkan untuk sementara waktu ia kehilangan daerah kekuasaannya yakni daerah 
Farghana yang merupakan daerah kekuasaan yang diwarisi dari ayahnya, sehingga 
membuat Sultan Zahiruddin Muhammad Babur menjadi seorang penjelajah, 
sebagaimana ditulisnya di dalam memoarnya, “Bergerak dari suatu medan ke medan 
yang lain, laksana sebuah Raja di atas papan catur.” Sultan Zahiruddin Muhammad 
Babur akhirnya memutuskan untuk meninggalkan daerah Farghana dan mencari 
peruntungan di tempat lain.6 Ia lebih memfokuskan untuk bias merebut daerah 
Samarkhan yang sangat ia impikan. 
                                                           
5Sama seperti Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar yang naik tahta kerajaan Mughal di usia 
yang masih belia yakni 14 tahun. 
6Syed Mahmudunnasir, Islam: Its Concept & History, terj. Adang Affandi, Islam Konsepsi 
dan Sejarahnya (Cet. IV; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), h. 295. 
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Ambisinya untuk merebut Samarkand selalu diteruskan, meskipun seperti yang 
dikatakan di atas bahwa ia selalu kehilangan Samarkhan tersebut. Sultan Zahiruddin 
Muhammad Babur mendapat bantuan dari Raja Safawi yang bergelar Ismail I untuk 
membantunya menaklukkan daerah Samarkhan. Dengan bantuan itu, ia akhirnya 
berhasil menaklukkan daerah Samarkand tahun 1494. Setelah ambisi untuk merebut 
Samarkhan sudah terpenuhi, Sultan Zahiruddin Muhammad Babur yang memiliki 
jiwa penakluk yang diwarisi dari kakeknya yakni Timur Lenk dan Jengiz Khan 
akhirnya pada tahun 1504 ia memfokuskan untuk menduduki Kabul. Usahanya itu 
tidak sia-sia, ia berhasil menduduki Kabul, ibu kota Afghanistan tersebut. 
Sultan Zahiruddin Muhammad Babur semakin ingin melebarkan wilayah 
kekuasaanya setelah menduduki Samarkhan dan Kabul. Kali ini Sultan Zahiruddin 
Muhammad Babur membidik ke wilayah Asia Selatan atau India yang saat itu 
diperintah oleh Kesultanan Delhi.  
Sultan Zahiruddin Muhammad Babur melanjutkan ekspansi ke India yang saat 
itu diperintah oleh Ibrahim Lodi. Ibrahim Lodi merupakan sultan terakhir dari 
kesultanan Delhi. Ia merupakan cucu Sultan Lodi. Pertempuran antara Sultan 
Zahiruddin Muhammad Babur dan Ibrahim Lodi terjadi di Panipat pada tahun 1526.7  
Sultan Zahiruddin Muhammad Babur  memimpin pasukannya menuju Punjab 
yang berjumlah 25.000 orang, sedangkan pasukan Ibrahim Lodi jumlahnya sebanyak 
100.000 orang dengan 1000 pasukan gajah.8 Sultan Zahiruddin Muhammad Babur 
dapat mengalahkan Ibrahim Lodi beserta pasukannya dan ketika itu Ibrahim Lodi 
terbunuh, Sultan Zahiruddin Muhammad Babur dapat mengalahkan Ibrahim Lodi 
                                                           
7Sulasman dan Suparman, Sejarah Islam di Asia & Eropa: Dari Masa Klasik Hingga Masa 
Modern  (Cet. I; Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), h. 272. 
8Ensiklopedi Islam Jilid 5, (Jakarta : PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 2005), h. 57. 
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ketika itu karena situasi pemerintahan Ibrahim Lodi sedang mengalami krisis dan 
pertahanannya mulai melemah sehingga Sultan Zahiruddin Muhammad Babur 
dengan mudah berhasil mengalahkannya.9 Dengan pasukan yang tidak seimbang 
antara pasukan Sultan Zahiruddin Muhammad Babur yang hanya 25.000 pasukan 
dengan Ibrahim Lodi yang memiliki 100.000 pasukan, namun Sultan Zahiruddin 
Muhammad Babur dapat mengalahkan Ibrahim Lodi dikarenakan situasi kerajaan 
Ibrahim Lodi yang sedang goyah. 
Setelah Sultan Zahiruddin Muhammad Babur memperoleh kemenangan, ia 
beserta pasukannya memasuki kota Delhi untuk menegakkan pemerintahan disana. 
Dan dengan ditegakkannya pemerintahan Sultan Zahiruddin Muhammad Babur di 
kota Delhi, maka berdirilah kerajaan Mughal di India pada tahun 1526.10  
Dengan lahirnya kerajaan Mughal, maka ini menjadi babakan baru kerajaan 
Islam yang di India, yang sebelumnya diperintah oleh Kesultanan Delhi dan 
menandai kekuasaan Islam di India yang minoritas dan memerintah mayoritas Hindu 
pada saat itu.  
Seperti yang dijelaskan pada bab pertama bahwa kerajaan Mughal merupakan 
lanjutan dari kesultanan Delhi karena Sultan Zahiruddin Muhammad Babur 
melakukan penyerangan kepada Ibrahim Lodi yang merupakan sultan terakhir dari 
kesultanan Delhi, yang pada saat itu situasi pemerintahan Ibrahim Lodi sedang 
goyah, maka dengan mudah Sultan Zahiruddin Muhammad Babur mengalahkan 
pasukan Ibrahim Lodi. Ibrahim Lodi sendiri terbunuh dalam pertempuran, maka 
berakhirlah kesultanan Delhi, yang kemudian Sultan Zahiruddin Muhammad Babur 
menegakkan pemerintahan disana. 
                                                           
9Syamruddin Nasution, Sejarah Peradaban Islam, h. 315. 
10K. Ali, Sejarah Islam (Tarikh Modern) (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1997), h. 352. 
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Setelah itu Sultan Zahiruddin Muhammad Babur menghadapi seorang kepala 
suku yang tangguh, yakni Rana Sangram Singh11, yang lebih dikenal sebagai Rana 
Sanga dari Mewar, yang merasa kecewa dengan keberhasilan Sultan Zahiruddin 
Muhammad Babur, maka dari itu Rana Sanga betekad memerangi Sultan Zahiruddin 
Muhammad Babur. Menurut analisis penulis bahwa Rana Sanga dari Mewar itu 
merasa sangat iri dengan pencapaian Sultan Zahiruddin Muhammad Babur karena 
Sultan Zahiruddin Muhammad Babur adalah seorang yang beragama Islam yang 
berhasil mendirikan imperium atau kerajaan Islam di India yang notabene dihuni 
oleh masyarakat yang mayoritas beragama Hindu. 
Rana Sanga bergerak maju dengan pasukan yang terdiri dari 120 kepala suku, 
80.000 penunggang Kuda dan 5.000 penunggang Gajah perang, dan para penguasa 
Marwar, Amber, Gwalior, Ajmer, dan Chanderi dan Sultan Mahmud Lodi. Dengan 
kekuatan lawan yang sebesar itu, maka Sultan Zahiruddin membuat langkah untuk 
menaikkan semangat pasukannya. Ia berpidato di depan umum yang menyentuh hati 
dan membuat para pasukannya bersumpah dengan kitab suci untuk berdiri di 
sampingnya.  Dalam pertempuan yang terjadi pada tanggal 16 Maret 1527 di Kauna, 
Sultan Zahiruddin Muhammad Babur dengan pasukannya berjuang dengan gagah 
berani dan berhasil membunuh Rana Sanga, maka dari itu Sultan Zahiruddin 
Muhammad Babur dapat mengalahkan orang-orang Rajput.  
Setelah melawan Rana Sanga dari Mewar, Sultan Zahiruddin Muhammad 
Babur berperang melawan Bangsa Afghan dalam perang Gogra pada tanggal 6 Mei 
1529 dan pada saat itu ia dapat mengalahkan Bangsa Afghan. Dari ketiga 
pertempuran tersebut diatas, maka Sultan Zahiruddin Muhammad Babur telah 
menundukkan India Utara, dan meninggalkan sebuah imperium yang meliputi 
                                                           
11Rana Sangram Singh merupakan suku dari suku Rajput (Hindu). 
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Badakhsan, Afghanistan, Punjab, Delhi, daratan Bihar, dan wilayah-wilayah yang 
membentang ke sebelah Selatan sampai garis pertahanan yang ditandai dengan 
benteng-benteng Biyana, Ranthambor, Gwalior, dan Chanderi.12 
Dengan berdirinya kerajaan Mughal di India pada tahun 1526 menandai 
kekuasaan Islam di sana. Sultan Zahiruddin Muhammad Babur memerintah di 
kerajaan Mughal selama 4 tahun lamanya yakni mulai tahun 1526-1530. Ia 
meninggal dunia pada tanggal 26 Desember 1530 dan meninggalkan kerajaan yang 
luas kepada keturanannya, meskipun pada saat itu ia belum sepenuhnya 
menaklukkan India secara keseluruhan. Sultan Zahiruddin Muhammad Babur 
digantikan oleh anaknya yakni Sultan Humayun yang merupakan ayah dari Sultan 
Jalaluddin Muhammad Akbar. 
Sultan Humayun naik tahta kerajaan Mughal pada tahun 1530 menggantikan 
Sultan Zahiruddin Muhammad Babur. Di masa pemerintahannya, ia lebih banyak 
mempertahankan wilayah kekuasaannya dari para pemberontak, ketimbang 
memperluas wilayah kekuasaannya. Pemberontakan yang dihadapi Sultan Humayun 
di antaranya adalah menghadapi pemberontakan yang dilakukan oleh Bahadur Syah, 
penguasa Gujarat yang memisahkan diri dengan Delhi, tetapi pemberontakan ini 
dapat dipadamkan oleh Sultan Humayun, sehingga Gujarat dapat dikuasainya.  
Kemudian pada tahun 1540, pemberontakan dilakukan oleh Sher Khan Shah 
di Kanauj, pada pertempuran ini Sultan Humayun mengalami kekalahan dan 
melarikan diri ke Kandahar lalu kemudian ke Persia. Di Persia ia menyusun kembali 
pasukannya, setelah mendapat bantuan dari Sultan ke dua kerajaan Safawi di Persia 
Shah Tahmasp. Namun Shah Tahmasp tidak semata-mata memberikan bantuan 
                                                           
12Syed Mahmudunnasir, Islam: Its Concept & History, terj. Adang Affandi, Islam Konsepsi 
dan Sejarahnya, h. 296-297. 
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kepada Sultan Humayun, ia meminta Sultan Humayun untuk bisa menyesuaikan diri 
dengan keyakinan Syi‟ah dan Kandahar harus diberikan kepada Shah Tahmasp 
setelah Sultan Humayun mendapatkan kemenangan.13  
Sama seperti Sultan Zahiruddin Muhammad Babur yang dibantu oleh raja 
Safawi di Persia untuk menundukkan Samarkhan, sama halnya ketika Sultan 
Humayun yang juga dibantu oleh raja Safawi di Persia untuk menyerang 
pemberontak Sher Khan Shah, itu membuktikan betapa eratnya solidaritas antara 
kerajaan-kerjaan Islam pada abad pertengahan meskipun dibarengi oleh politik. 
Sultan Humayun menyerang kembali Sher Khan Shah, dan berhasil 
mengalahkannya, setelah hampir 15 tahun meninggalkan Delhi. Dan Pada tahun 
1555 Sultan Humayun dapat menduduki tahtanya lagi. Namun pada tahun 1556 ia 
meninggal dunia.14 Ia menduduki tahta kerajaan Mughal dari tahun 1530-1556. 
Sultan Humayun meninggal dunia karena terjatuh dari tangga istananya dalam bulan 
Januari 1556.15  Ia digantikan oleh anaknya yakni Sultan Jalaluddin Muhammad 
Akbar sebagai raja ketiga. 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar naik tahta menjadi raja di kerajaan 
Mughal di usia 14 tahun. Ia memerintah di kerajaan Mughal selama 50 tahun. Pada 
masa pemerintahannya lah kerajaan Mughal mencapai puncak kejayaannya yang 
ditandai dengan kemajuannya dari berbagai aspek.  
Sultan Jalaluddin Muhammad Akabar membawa kerajaan Mughal ke puncak 
kejayaan dengan tidak mudah. Ia mendapat berbagai tantangan, seperti di awal ia 
                                                           
13Syed Mahmudunnasir, Islam: Its Concept & History, terj. Adang Affandi, Islam Konsepsi 
dan Sejarahnya, h. 300. 
14Syamruddin Nasution, Sejarah Peradaban Islam, h. 316-317. 
15Syed Mahmudunnasir, Islam: Its Concept & History, terj. Adang Affandi, Islam Konsepsi 
dan Sejarahnya, h. 300. 
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menduduki tahta kerajaan Mughal dimana situasi kerajaan pada saat itu sedang tidak 
stabil, banyak rakyatnya yang menederita kelaparan dan lain sebagainya, kemudian 
melewan para pemberontak, dan melewan para saudara atau orang kenalannya yang 
ingin merebut tahta kerajaannya.  
Pada masa awal pemerintahannya, segala urusan kerajaan Mughal diserahkan 
kepada Bairam Khan. Bairam Khan merupakan jenderal yang dipercaya oleh Sultan 
Humayun, ia juga membantu Sultan Humayun merebut kembali kekuasaan Sultan 
Humayun dari tangan Dinasti Sur. Pada masa pemerintahan Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar, Bairam Khan merupakan wakil dari Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar dalam menjalankan pemerintahan pada masa-masa awal 
pemerintahn Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar, karena pada saat itu usia Sultan 
Jalaluddin Muhammad Akbar masih sangat muda. Maka tercatat selama tahun 1556-
1560 Bairam Khan menjadi pemegang kekuasaan sementara kerajaan Mughal. 
Lambat laun, Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar merasa bahwa kekuasaan 
Bairam Khan sudah terlalu besar dalam kerajaan Mughal, menurut Asasuddin Sokah 
dalam bukunya yang berjudul “Din-i-Ilahi: Kontroversi Keberagaman Sultan Akbar 
Agung (India 1560-1605),” menjelaskan bahwa: 
Akbar melihat bahwa kekuasaan Bairam Khan terlalu besar dan telah menjurus 
kepada depotisme. Bairam menganut kekerasan dan tidakan yang biadab 
terhadap mereka yang diperkirakan dan dituduh menjadi musuh-musuhnya. 
Oleh karena itu Akbar ingin berkuasa penuh sebagai seorang raja dan bebas 
dari Bairam.16 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar memerintahkan Bairam Khan untuk naik 
haji, tetapi pada saat Bairam Khan berada di Gujarat, ia dibunuh oleh seorang 
Afghan yang ayahnya dibunuh oleh Bairam Khan. Seorang Afghan itu bernama 
                                                           
16Umar Asasuddin Sokah, Din-i-Ilahi: Kontroversi Keberagaman Sultan Akbar Agung (India 
1560-1605) (Cet I; Yogyakarta: ITTAQA Press, 1994), h. 6. 
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Mubarak Khan Lohani, ia dendam kepada Bairam Khan karena ayahnya mati 
ditangan Bairam Khan, maka dari itu ia ingin balas dendam. Bairam Khan sendiri 
meninggal dunia di kota Chambai pada tahun 1561 dalam perjalanannya menunaikan 
ibadah Haji. Maka sejak 1560 Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar berkuasa penuh 
terhadap kerajaan Mughal. 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar menjalankan berbagai usaha-usaha 
selama ia memerintah di kerajaan Mughal yakni dari aspek polotik dengan 
menerapkan Politik Sulakhul(Toleransi Universal). Kemudian aspek keagamaan 
dimana ia menciptakan rumah Ibadat Khana yang digunakan untuk diskusi 
keagamaan dan situasi kerajaan dan juga ia menciptakan Din-i-Ilahi yang 
menjadikan situasi kerajaan pada saat itu sangat sinkretik.17 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar memiliki beberapa istri atau pasangan 
yakni Ruqaiya Sultan Begum, Salima Sultan Begum, dan Jodha Bai yang kelak 
dikenal dengan Mariam uz-Zamani.18 Mariam Uz-Zamani adalah gelar yang 
diberikan para penguasa kerajaan Mughal kepada istri raja yang telah melahirkan 
anak untuk menjadi pewaris tahta kerajaan Mughal. Gelar ini jatuh kepada salah satu 
istri atau pasangan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar yakni Jodha Bai yang 
merupakan putri Rajput(kerajaan Hindu). Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar 
memiliki anak dari Jodha Bai istrinya yakni Sultan Jahangir (Pangeran Salim) yang 
menjadi pewaris tahta dan raja setelah Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar. 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar memiliki beberapa anak diantaranya 
adalah Hassan Mirza, Hussain Mirza, Nuruddin Muhammad Salim (Jahangir) yang 
                                                           
17Terkait penjelesan mengenai usaha-usaha Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar dalam 
memerintah di kerajaan Mughal akan dijelaskan pada bab ketiga. 
18Sandi Nur Rohman, Dinasti Mughal: Menelusuri Jejak Peradaban Islam Di Tanah 
Hindustan, h. 14. 
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menjadi raja setelahnya, Khanum Sultan Begum, Sultan Murad Mirza, Daniyal 
Mirza, dan Aram Banu Begum. 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar memiliki sifat toleransi yang besar 
dimana ia memperbolehkan istri-istrinya dan perempuan-perempuan Harem di India 
untuk mengerjakan ajaran-ajaran agama mereka di istananya dengan bebas sebebas-
bebasnya.19 Ini dilakukan oleh Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar karena ia 
memiliki seorang Istri yang beragama Hindu. Istri Sultan Jalaluddin Muhammad 
Akbar yang beragama Hindu yang dimaksud adalah Jodha Bai yang menjadi Mariam 
Uz-Zamani. Dan dengan sikap toleransi yang dimiliki Sultan Jalaluddin Muhammad 
Akbar, maka ia memperbolehkan seluruh istri-istrinya dan perempuan-perempuan 
Harem untuk menjalankan agama mereka masing-masing dengan tenang, seperti 
yang dijelaskan di atas. 
Semasa kecil ia diasuh oleh Maham Anga. Maham Anga merupakan ibu susu 
dari Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar, dan sering disebut sebagai ibu angkatnya, 
karena ia telah mengurus Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar sampai dewasa, 
karena ibunya sendiri yakni Hamida Banu Begum pada saat itu selalu menemani 
Sultan Humayun yang berada di pengasingan.20 Maham Anga memiliki anak yang 
bernama Adham Khan. Adham Khan sendiri diangkat menjadi saudara angkat raja. 
Ketika menjadi raja, Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar banyak mendapat 
tantangan pemberontakan yang dilakukan oleh orang-orang terdekatnya. 
Adham Khan mencoba membunuh perdana menteri Shamsuddin Muhammad 
Atga Khan ini dikarenakan Adham Khan sangat iri terhadap Shamsuddin 
                                                           
19Husayn Ahmad Amin, Al-Mi’ah al-A’zham fi Tarikh al-Islam, terj. Bahruddin Fannani, 
Seratus Tokoh Dalam Sejarah Islam (Cet. III; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1999), h. 261-262. 
20“Maham Anga”, Wikipedia Bahasa Indonesia. https://id.wikipedia.org/wiki/Maham_Anga    
(14 Juni 2019). 
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Muhammad Atga Khan. Kejadian ini dipergoki oleh Sultan Jalaluddin Muhammad 
Akbar dan langsung memukul Adham Khan hingga pingsan, kemudian menyuruh 
pelayannya untuk mengikat Adham Khan lalu melemparkannya ke halaman istana. 
Pemberontak itu dilemparkan ke bawah sebanyak dua kali dan setelah itu Adham 
Khan meninggal. Pemberontakan lain dilakukan oleh saudaranya yang lain yaitu 
Abul-Maali yang sama dengan Adham Khan yakni juga ingin memberontak, Abul-
Maali menyerang Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar secara sembunyi-sembunyi, 
tetapi Abul-Maali akhirnya bisa ditangkap kemudian dibunuh.21 
Di barat laut, Mirza Hakim, saudara seayah Sultan Jalaluddin Muhammad 
Akbar memerintah di Kabul, ia telah bekerjasama dengan para pemberontak, ia akan 
menyerang Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar dan menundukkan Hindustan, 
namun pasukannya dapat dikalahkan oleh Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar dan 
Mann Singh. Mann Singh sendiri adalah seorang Hindu yang menjadi prajurit Sultan 
Jalaluddin Muhammad Akbar. Kemudian Mirza Hakim kembali ke Kabul, akan 
tetapi Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar dapat mengejarnya. Mirza Hakim 
kemudian menyerah kepada Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar dan diizinkan 
kembali untuk memerintah Kabul. Namun, Mirza Hakim meninggal dunia karena 
terlalu banyak minum. Kemudian Mirza Hakim digantikan oleh Mann Singh sebagai 
gubernur di Kabul.22  
Di saat menjadi raja di kerajaan Mughal, Sultan Jalaluddin menegakkan 
pemerintahan di sistem kemiliteran dan memimpin rakyatnya yang plural atau terdiri 
dari berbagai macam suku dan agama dengan penuh toleransi. Ditandai dengan 
                                                           
21Lucille Schulberg, Historic India, terj. T.W Kamil, India Yang Bersejarah (Jakarta: Pustaka 
Tiara, 1983), h. 171. 
22Syed Mahmudunnasir, Islam: Its Concept & History, terj. Adang Affandi, Islam Konsepsi 
dan Sejarahnya,  h. 306. 
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diterapkannya sistem politik sulakhul(toleransi universal) yang menekankan 
persamaan hak antara rakyat kerajaan Mughal pada saat itu. Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar terkenal sebagai penakluk, dan raja yang membawa kerajaan 
Mughal mencapai masa kejayaan.23 
Meskipun kegeniusan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar mampu 
memperbesar dan mengonsolidasikan kerajaan Mughal yang besar, namun ia gagal 
mendidik anak-anaknya yang memiliki perilaku kurang baik dan menyakitkan hati 
dari Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar pada akhir-akhir kehidupannya. Dua 
anaknya yakni Murad dan Daniyal meninggal dunia akibat pengaruh minuman keras. 
Kemudian setelah Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar menaklukkan Deccan, ia 
mengatasi pemberontakan yang dilakukan oleh anaknya yang telah diserahi tanggung 
jawab pemerintahan yakni Sultan Jahangir(Pangeran Salim) yang bertekad merebut 
tahta. Hal ini sangat meyedihkan bagi Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar dan 
memperburuknya lagi dengan secara rahasia, Sultan Jahangir(Pangeran Salim) 
menjadi penyebab pembunuhan sahabat yang paling dicintai ayahnya, yakni Abul 
Fazl. Dari guncangan itu Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar tidak pernah sempuh 
dan ia pun kemudian meninggal dunia pada tahun 1605.24 
Berikut ini adalah silsilah dari Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar, yang 
merupakan raja ketiga dari kerajaan Mughal dan cucu dari raja pertama kerajaan 
Mughal yakni Sultan Zahiruddin Muhammad Babur. Ia putra dari Sultan Humayun, 
raja sebelum ia memerintah dan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar memilki putra 
                                                           
23Mengenai politik sulakhul dan perluasan wilayah dijelaskan pada bab ketiga. 
24Syed Mahmudunnasir, Islam: Its Concept & History, terj. Adang Affandi, Islam Konsepsi 
dan Sejarahnya,  h. 306. 
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yang menjadi raja setelahnya di kerajaan Mughal yakni Sultan Nuruddin Muhammad 
Salim. 
Gambar Silsilah Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SULTAN ZAHIRUDDIN MUHAMMAD 
BABUR 
(Pendiri dan Raja Pertama Kerajaan Mughal) 
SULTAN HUMAYUN 
(Raja Kedua Kerajaan Mughal) HAMIDA BANU BEGUM 
SULTAN JALALUDDIN MUHAMMAD 
AKBAR 
(Raja Ketiga Kerajaan Mughal) 
RUQAIYA SULTAN 
BEGUM 
SALIMA SULTAN 
BEGUM 
JODHA BAI 
(Mariam Uz-Zamani) 
 
SULTAN NURUDDIN MUHAMMAD SALIM 
(Raja Keempat Kerajaan Mughal) 
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B. Pendidikan 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar tidak menerima pendidikan formal. 
Artinya Ia tidak pernah bersekolah, bahkan menurut sejarawan bahwa Sultan 
Jalaluddin Muhammad Akbar adalah seorang yang tidak pandai membaca dan 
menulis, tetapi Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar memiliki ingatan yang luar biasa 
dan mempunyai keinginan untuk menuntut ilmu. Ia tidak menerima pendidikan 
formal karena ia dilahirkan sewaktu ayahnya menjadi seorang pengembara. Sultan 
Hamayun menjadi pengembara karena ia kalah dalam pertempuran melawan Sher 
Khan Syah pada tahun 1540, maka Sultan Humayun melarikan diri selama 15 tahun 
meninggalkan Delhi bersama Ibu dari Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar, yakni 
Halima Banu Begum. 
Sejak kecil, Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar lebih mengutamakan 
berburu dari pada belajar, sehingga selama hidupnya, ia kurang bisa membaca dan 
menulis, walaupun demikian, ia meniru sifat kakek dan ayahnya yang suka 
mendengarkan orang-orang yang menuntut ilmu. Sultan Jalaluddin Muhammad 
Akbar juga membantu perkembangan sastra dan ilmu pengetahuan. Di istananya, ia 
membuat kantor untuk para pelukis dan arsitek dan memberinya fasilitas lengkap.25 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar memiliki karakter yang pemberani, berwatak 
keras, senang berperang, berburu dan memanah.26  
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar juga kerap kali mendengarkan berbagai 
pelajaran yang disampaikan oleh para pendeta Kristen dan para pendakwah dan 
mengundang mereka ke istana untuk berdiskusi dengan para ahli fikih Muslim. 
                                                           
25Husayn Ahmad Amin, Al-Mi’ah al-A’zham fi Tarikh al-Islam, terj. Bahruddin Fannani, 
Seratus Tokoh Dalam Sejarah Islam,  h. 261. 
26Husayn Ahmad Amin, Al-Mi’ah al-A’zham fi Tarikh al-Islam, terj. Bahruddin Fannani, 
Seratus Tokoh Dalam Sejarah Islam, h. 261. 
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Namun Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar tetap memegang teguh Islam dengan 
akidah yang benar.27 
Sejak masih kanak-kanak Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar sudah 
mendapat pendidikan militer. Ia seperti kakeknya, memulai karier militernya sejak 
masih kanak-kanak.28 Pada waktu Sultan Humayun, ayah dari Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar meninggal dunia, ia sedang berada di medan perang bersama 
Bairam Khan untuk melawan seorang kemenakan Sher Khan Shah. Sehingga tidak 
menherankan ia sangat pandai dalam hal militer, sehingga sistem pemerintahan 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar di kerajaan Mughal adalah dengan sistem 
militer (militeristik). 
Di masa Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar berkuasa di kerajaan Mughal, 
ia memilki menteri-menteri dan prajurit kerajaan yang hebat dalam berbagai bidang, 
Yang terkenal dengan sebutan “Sembilan Permata Mughal” atau “Navratnas” yang 
terdiri di antaranya adalah: 
1. Raja Birbal (Hakim Pengadilan) 
2. Todar Mal (Menteri Keuangan) 
3. Raja Man Singh 1 (Jenderal Perang) 
4. Miyan Tansen (Penyanyi Istana) 
5. Abul Fazl ibn Mubarak (Sejarawan Istana) 
6. Abul Faiz ibn Mubarak (Penyair Istana) 
7. Abdul Rahim Khan-i-Khana (Penyair Istana) 
8. Fakir Aziao-Din (Kepala Penasehat dalam Pengadilan Kerajaan) 
                                                           
27Husayn Ahmad Amin, Al-Mi’ah al-A’zham fi Tarikh al-Islam, terj. Bahruddin Fannani, 
Seratus Tokoh Dalam Sejarah Islam, h. 262. 
28Syed Mahmudunnasir, Islam: Its Concept & History, terj. Adang Affandi, Islam Konsepsi 
dan Sejarahnya, h. 300. 
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9. Mulla Do-Piyaza (Menteri Kerajaan)29 
Kehidupan masa kecil Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar sangatlah 
dramatik, ia dipisahkan oleh ayahnya yang berjuang merebut tahta kerajaan Mughal 
kembali dan wilayah yang telah direbut oleh para pemimpin saingannya selama 15 
tahun. Sehingga Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar dititipkan kepada pelayan 
kerajaan. Bahkan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar pernah dijadikan tameng oleh 
musuh ayahnya dengan cara disandera di atas benteng pertahanan musuh yang 
terbuka sehingga terpaksa pasukan ayahnya menghentikan tembakan.30 
Meskipun Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar tidak mendapatkan 
pendidikan formal, namun ia berhasil memimpin dan membawa kerajaan Mughal ke 
masa kejayaan. Itu dikarenakan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar merupakan 
seorang yang memiliki naluri kerajaan yang tinggi, dan juga tau bagaimana 
memimpin sebuah kerajaan yang berada di tengah-tengah keminoritasan. Selain itu ia 
juga memiliki daya ingat yang kuat, dan pengalaman sejak masih kanak-kanak. 
Pengalaman yang dimaksud seperti pengalaman dalam hal kemiliteran. 
C. Karakter 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar memiliki karakter yang pemberani, 
wataknya yang keras, dan senang berperang, berburu dan juga memanah. Maka tidak 
heran pada masa awal-awal pemerintahannya terkenal sangat kejam dan tidak 
mempunyai hati, ia suka mabuk. Dahulu mereka masih mengenalnya dengan sebutan 
Jalal, hanya mendengar namanya saja orang-orang pasti merasa ketakutan. Ia hanya 
seorang yang bisa melakukan satu hal, tidak tahu yang lainnya lagi, hanya bisa 
                                                           
29Sembilan Permata Mughal ini dijelaskan secara lengkap pada bab keempat. 
30Abd. Rahim Yunus dan Abu Haif, Sejarah Islam Pertengahan, h. 203. 
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menumpahkan darah. Orang-orang istana yang berani memberontak kepadanya, 
maka ia tidak segang-segang untuk melenyapkannya meskipun sang pemberontak itu 
adalah saudara atau orang-orang dekatnya, sebagai contohnya yakni Adham Khan 
yang merupakan saudara angkatnya mencoba membunuh perdana menteri kerajaan 
yakni Shamsuddin Muhammad Atga Khan, Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar 
mempergoki perbuatan Adham Khan dan langsung menghantamnya dan menyuruh 
pelayan untuk mengikat Adham Khan lalu melemparkannya ke halaman istana. 
Namun Seiring berjalannya waktu, Mariam Uz-Zamani atau Jodha Bai yang 
merupakan istrinya telah merubahnya menjadi raja yang baik hati, lembut, 
berperasaan dan selalu mementingkan rakyatnya. Sehingga seluruh rakyat India 
menyukai cara kepemimpinannya.31 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar merupakan sosok yang sangat toleran. 
Ini dibuktikan setelah ia membentuk Politik Sulakhul(Toleransi Universal), selain 
sebagai bentuk dari karakter yang ia miliki juga merupakan sebuah konsep yang 
diterapkan pada pemerintahannya untuk mengokohkan kepemimpinannya dengan 
cara menyamakan status rakyatnya satu sama lain, dan tidak membedakannya antara 
etnis atau agama.  
Semenjak kecil, Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar sudah mengenal yang 
namanya berperang. Seperti yang dijelaskan di sub bab sebelumya bahwa Sultan 
Jalaluddin Muhammad Akbar pernah dijadikan tameng oleh musuh ayahnya, 
sehingga ayahnya dan para pasukannya berhentikan menembak ke benteng 
pertahanan musuhnya. Sehingga ia sangat cakap dalam hal peperangan. 
                                                           
31IAIN Syekh Nurjati, “Bab III: Biografi Jalaluddin Muhammad Akbar”, 
http://sc.syekhnurjati.ac.id/esscamp/risetmhs/BAB314113141323.pdf/ (11 Juli 2019). 
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Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar dibesarkan di kota Kabul, dimana di 
Kabul ia banyak bergaul dengan kehidupan para sufi, sehingga ia menjadi pribadi 
yang sangat toleran dalam kehidupan beragama, bahkan ia cenderung bersifat 
sinkretis. Sementara itu sebagai keturunan Timurlenk dia tumbuh menjadi pribadi 
yang pemberani dalam memimpin pasukan.32 Dari sifatnya yang sangat toleran itu 
sehingga ia menerapkan Politik Sulakhul(Toleransi Universal) di kerajaan Mughal. 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar menerapkan ini karena ia beranggapan bahwa 
tidak ada cara lain di dalam memimpin sebuah kerajaan yang multi agama selain 
berlaku adil. Kemudian melalui karakter pemberani yang ia miliki, maka tak heran 
pada saat ia memimpin kerajaan Mughal ia dapat memperluas wilayah kekuasaan 
dan membawa kerajaan Mughal pada puncak kejayaan. Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar memiliki karakter yang penyayang, apa lagi terhadap anak-anak. 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar tidak menerima pendidikan formal, 
bahkan tidak bisa membaca ataupun menulis, kecuali membaca Al-Qur‟an, namun ia 
memiliki daya ingatan yang kuat serta memiliki keinginan yang besar untuk 
menuntut ilmu.33 
 
 
 
 
 
 
                                                           
32Abu Su‟ud, Islamologi: Sejarah, Ajaran, dan Peranannya dalam Peradaban Umat 
Manusia, (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), h. 116. 
33Abd. Rahim Yunus dan Abu Haif, Sejarah Islam Pertengahan, h. 203. 
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BAB III 
USAHA-USAHA SULTAN JALALUDDIN MUHAMMAD AKBAR  
DALAM PEMERINTAHAN DI KERAJAAN MUGHAL 
A. Aspek Politik 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar adalah raja ketiga dari kerajaan Mughal, 
ia naik tahta pada tahun 1556. Sistem pemerintahannya ditata dengan sistem militer 
(Militeristik). Pemerintah daerah dipegang oleh seorang Shipar Salar (jenderal atau 
kepala komandan) dan subdistrik dipegang oleh Faujdar (Komandan), termasuk 
jabatan-jabatan sipil selalu diberi jenjang kepangkatan bercorak militer.1 Sultan 
Jalaluddin Muhammad Akbar adalah sosok raja yang adil dan bijaksana dalam 
memerintah di kerajaan. 
 Pembesar-pembesar kerajaan Mughal pada masa Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar adalah terdiri dari orang Afghan, Iran, Turki, dan Muslim asli 
India. Meskipun rata-rata elit pemerintahnnya adalah seorang Muslim, namun 
terdapat sekitar 29% orang Hindu sebagai aristokrasi kerajaan Mughal yang 
kebanyakan adalah seorang Hindu Rajput dan Marathas. Atas kebinyakan ini, maka 
elit pemerintahan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar didukung secara sama-sama 
oleh loyalitas dan pengabdian beberapa kelompok nasab bawahan. 
 Pada masa awal pemerintahan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar di 
kerajaan Mughal pada mulanya mengalami kemerosotan, yang ditandai dengan krisis 
ekonomi yang membuat rakyatnya mengalami kelaparan. Di samping itu juga, 
kondisi kerajaan Mughal pada saat itu sedang tidak stabil, dimana terdapat banyak 
pemberontakan-pemberontakan terjadi yang menghiasi awal kepemerintahannya di 
                                                           
1Ajid Thohir dan Ading Kusdiana, Islam di Asia Selatan: Melacak Perkembangan Sosial 
Politik Islam di India, Pakistan, dan Bangladesh (Cet. I; Bandung: Humaniora, 2006), h. 96. 
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kerajaan Mughal. Namun dengan kecakapan yang ia miliki, dapat menyelesaikan 
masalah itu dan dengan seiring berjalannya waktu maka ia membuat kerajaan 
Mughal mencapai masa kejayaan. 
Dalam aspek politik, Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar banyak 
menjalankan usaha-usaha dalam memerintah di kerajaaan Mughal, diantaranya: yang 
pertama adalah Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar memerangi pemberontakan 
sisa-sisa keturunan Sher Khan Shah yang berkuasa di Punjab dan pemberontakan 
yang dilakukan oleh Himu yang menguasai Gwalior dan Agra. Ini dilakukan oleh 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar untuk tetap menjaga situasi politik kerajaannya.  
Yang kedua berkaitan dengan politik pemerintahan dimana ia berusaha 
melepaskan diri dari pengaruh orang-orang yang selama ini mempengaruhi 
pemerintahan. Diantara kebijakan politik Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar yang 
paling berani adalah menyingkirkan pengaruh dari Bairam Khan, penasihat politik 
Syiah yang dipercayai Humayun yang ia anggap sudah telalu luas kekuasaannya di 
kerajaan Mughal.2 Maka dari itu Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar ingin berkuasa 
penuh terhadap pemerintahannya dengan cara menyingkirkan Bairam Khan. Yang 
ketiga ia berusaha untuk merebut kembali wilayah yang pernah dikuasai oleh Sultan 
Humayun.  
Yang keempat adalah menerapkan politik sulakhul (toleransi universal). 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar memilki sifat yang sangat toleran, dan 
kakeknya pernah berpesan bahwa di dalam memimpin sebuah kerajaan yang terdapat 
berbagai macam suku, ras, dan agama maka cara memerintah yang paling baik 
adalah dengan berlaku adil. Maka dengan itu ia menerapkan politik sulakhul 
                                                           
2Ajid Thohir, Perkembangan Peradaban di Kawasan Dunia Islam:Melacak Akar-akar 
Sejarah, Sosial, Politik, dan Budaya Umat Islam, Edisi I (Cet. I; Jakarta: PT RajaGrafindo, 2004), h. 
205. 
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(toleransi universal). Inti dari politik sulakhul (toleransi universal) adalah persamaan 
hak antara rakyat kerajaan Mughal pada saat itu, dengan tidak membedakan suku, 
ras, dan juga agama. Usaha seperti ini belum ada sebelumnya. 
Hindu merupakan agama mayoritas yang ada di wilayah India pada masa 
kekuasaan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar dan Islam merupakan agama 
minoritas pada saat itu. Maka Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar membentuk 
politik sulakhul (toleransi universal) ini agar ia mendapat sokongan dari umat Hindu 
yang merupakan mayoritas untuk memperkuat dan memperkokoh kerajaan Mughal 
yang ia pimpin. Dengan politik ini, semua rakyat India dipandang sama,3 tidak 
dibedakan antara etnis dan agama. Masyarakat Hindu menerima dengan sangat baik 
politik sulakhul (toleransi universal). 
Dengan menerapkan politik sulakhul (toleransi universal) maka Sultan 
Jalaluddin Muhammad Akbar berhasil mempersatukan antara masyarakat Islam dan 
Hindu. Usaha ini berhasil dilakukan karena Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar 
terkenal dengan kekuatan akal yang ia miliki. Terbukti dengan diterapkannya usaha 
ini, maka dapat mendamaikan dan mempersatukan antara umat Islam dan umat 
Hindu, mensamaratakan hak antara umat Islam dan umat Hindu, memakmurkan 
rakyat dengan menghilangkan pajak. Ini semua diterapkan oleh Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar karena ia menganggap bahwa memimpin sebuah kerajaan dengan 
suku dan agama yang beragam, tidak ada cara yang terbaik selain dengan berlaku 
adil, seperti yang telah dipesankan oleh kakeknya. Disamping itu dengan 
menerapakan usaha politik sulakhul (toleransi universal) ini Sultan Jalaluddin 
                                                           
3Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam: Dirasah Islamiyah II, Edisi I (Cet. XXVII; Jakarta: 
Rajawali Press, 2016), h. 149. 
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Muhammad Akbar dapat menarik simpati dan sokongan dari umat Hindu yang tidak 
di dapatkan dari penguasa kerajaan Mughal sebelum Sultan Jalaluddin Muhammad 
Akbar. Dan dari sokongan tersebut dapat membuat kerajaan Mughal lebih kuat dan 
kokoh dan dapat tetap eksis meskipun merupakan sebuah kerajaan Islam yang 
minoritas dan memerintah masyarakat Hindu yang mayoritas.  
Sama seperti yang dilakukan Rasulullah saw. ketika mempersaudarakan para 
golongan penduduk Madinah (Yastrib) ketika Rasululullah hijrah dari Makkah ke 
Madinah, yakni antara penduduk Arab Muslim, penduduk Arab non-muslim dan 
Yahudi dengan cara mengadakan perjanjian dalam piagam yang disebut “Konstitusi 
Madinah”.4 Dan menjadikan Madinah pada saat itu menjadi negara yang makmur, 
aman dan tentram. Dengan toleransi maka dapat menjadikan hidup lebih tenang dan 
tentram. 
Politik Sulakhul (toleransi universal) memiliki beberapa pokok-pokok 
penting antara lain: 
a. menghapus jizyah bagi non-muslim 
b. memberikan pelayanan pendidikan dan pengajaran yang sama bagi setiap 
masyarakat, yakni dengan mendirikan madrasah-madrasah dan memberi tanah-
tanah wakaf bagi lembaga-lembaga sufi berupa iqtha atau madad ma‟asy 
c. membentuk undang-undang perkawinan baru, diantaranya melarang orang-orang 
kawin muda, berpoligami bahkan ia menggalakkan kawin campur antaragama. 
                                                           
4Syamruddin Nasution, Sejarah Peradaban Islam (Cet. III; Pekanbaru: Yayasan Pusaka 
Riau, 2013), h. 44. 
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Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan, stabilitas dan integrasi 
masyarakat Muslim dan non-Muslim 
d. menghapuskan pajak-pajak pertanian terutama bagi petani-petani miskin 
sekalipun non-Muslim.5 
e. menghapuskan tradisi perbudakan yang dihasilkan dari tawanan perang dan 
mengatur khitanan anak-anak.6 
Mengenai pengahapusan sistem jizyah atau pajak yang dibebankan pada 
orang-orang non-Muslim ini mendapat berbagai kecaman. Sejarah mencatat bahwa 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar merupakan raja yang besar, dimana sistem 
jizyah yang merupakan semacam pajak perlindungan bagi rakyat non-muslim yang 
telah diterapakan oleh raja-raja kerajaan Mughal sebelum Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar dihapuskan. Bahkan terjadi pemberontakan di Jaunpur 
dikarenakan tidak menerima system Jizyah itu dihapuskan bagi rakyat non-Muslim. 
Namun Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar mengganti system Jizyah ini dengan 
mengaktifkan kembali sistem pajak tanah atas dasar kesuburan tanah.  
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar tumbuh menjadi pribadi yang sangat 
toleran dalam kehidupan beragama karena ia terpengaruh oleh lingkungan yang 
membesarkannya yakni Kabul. Di sana ia banyak bergaul dengan kehidupan para 
sufi.7 Kemudian mengenai gagasan perkawinan campur antaragama ini Sultan 
                                                           
5Machfud Syaefudin, dkk., Dinamika Peradaban Islam: Perspektif Historis (Yogyakarta: 
Pustaka Ilmu Yogyakarta, 2013), h. 231. 
6Ajid Thohir, Perkembangan Peradaban di Kawasan Dunia Islam: Melacak Akar-akar 
Sejarah, Sosial, Politik, dan Budaya Umat Islam, h. 205-206. 
7Abu Su‟ud, Islamologi: Sejarah, Ajaran, dan Peranannya dalam Peradaban Umat Manusia, 
h. 116. 
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Jalaluddin Muhammad Akbar sendiri menikah dengan seorang putri Rajput yakni 
Jodha Bai. 
Disamping usahanya dalam aspek politik, Sultan Jalaluddin Muhammad 
Akbar juga banyak melakukan usaha-usaha untuk mengembangkan kerajaannya 
seperti menyusun program ekspansi perluasan wilayah.8 Yang akan dijelaskan pada 
bagian ketiga dari bab ini. Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar juga menata sistem 
pemerintahannya dengan sistem militer termasuk ke seluruh wilayah taklukannya.9 
Dalam pemerintahan dengan sistem militer ini, sultan adalah penguasa diktator. 
 Kemudian dalam bidang sosial budaya yakni Sultan Jalaluddin Muhammad 
Akbar menghasilkan hasil karya yang sangat besar di lapangan kebudayaan dan 
kemajuan yaitu membentuk bahasa Urdu yang sekarang terpakai di Pakistan dan juga 
menghasilkan seni yang dapat dinikmati oleh generasi berikutnya, seperti karya 
sastra gubahan penyair istana, baik yang berbahasa Persia maupun yang berbahasa 
India.10  
Dalam bidang pemerintahan kebijakan yang pertama dilakukan Sultan 
Jalaluddin Muhammad Akbar adalah melakukan konsolidasi daerah kekuasaan Delhi 
demi mewujudkan gagasan pemerintahan yang didukung oleh berbagai pihak, Islam 
maupun Hindu, proses konsolidasi ini dilakukan untuk mempertahankan keutuhan 
wilayah.11 
                                                           
8Ekspansi perluasan wilayah ini dilakukan oleh Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar untuk 
memperluas wilayah kekuasan kerajaan Mughal, ini dijelaskan pada bagian ketiga. 
9Ajid Thohir, Perkembangan Peradaban di Kawasan Dunia Islam:Melacak Akar-akar 
Sejarah, Sosial, Politik, dan Budaya Umat Islam, h. 205. 
10Sahrir Zaenal Abidin, “Kerajaan Mughal Di India: (Analisis Mengenai Kemuduran dan 
Kehancurannya)”, Skripsi (Ujung Pandang: Fak. Adab IAIN Alauddin, 1994), h. 43-44. 
11Abu Su‟ud, Islamologi: Sejarah, Ajaran, dan Peranannya dalam Peradaban Umat 
Manusia, (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), h. 116. 
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B. Aspek Keagamaan 
Usaha dalam aspek keagamaan ini menjadi kontroversi pada saat itu dan 
menuai pro dan kontra di antara rakyat kerajaan Mughal. Pada permulaaan awal 
berdirinya kerajaan Mughal yang didirikan dan diperintah oleh Sultan Zahiruddin 
Muhammad Babur sampai dengan pertengahan pemerintahan Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar, para ulama sebagaimana juga pada masa kesultanan Delhi sangat 
memegang peranan penting dalam pemerintahan terutama mengenai agama dan 
kemasyarakatan. Di masa pemerintahan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar ada 
dua pemuka agama yang sangat berpengaruh yakni Maulana Sultanpuri yang 
bergelar Makhdumul Mulk sebagai Syeikhul Islam, dan Syekh Abdul Nabi sebagai 
Sadr-as-Sudur. Sadr-as-Sudur adalah semacam departemen agama yang mengurus 
soal-soal agama Islam yang berkedudukan di pusat kerajaan. Mereka berdua adalah 
wakil kaum ortodoks Islam di Istana yang sangat berpengaruh.12 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar memulai pemerintahnnya di kerajaan 
Mughal sebagai seorang Islam Ortodoks yang taqwa. Ia menunaikan shalat lima 
waktu secara berjamaah, sering melakukan adzan, ia juga kadang kala membersihkan 
Masjid. Ia sangat menghormati dua pemimpin agama yakni Makhdumul Mulk dan 
Syekh Abdul Nabi. Syekh Abdul Nabi diangkat menjadi Sadr-ul-Sudr pada tahun 
1565, dengan diberi otoritas yang tidak pernah dijabat oleh orang lain yakni sebagai 
pemegang agama tertinggi dalam kerajaan, Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar juga 
selalu datang kerumahnya untuk mendengarkan sabda-sabda Nabi Muhammad saw.  
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar memiliki semangat keagamaan, 
sehingga ia mendirikan Ibadat Khana (tempat diskusi keagamaan) yang dibangun 
                                                           
12Umar Asasuddin Sokah, Din-i-Ilahi: Kontroversi Keberagaman Sultan Akbar Agung (India 
1560-1605) (Cet. I; Yogyakarta: ITTAQA Press, 1994), h. 14-15. 
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pada tahun 1575 di Fatehpur Sikri. Ibadat Khana ini merupakan rumah ibadat yang 
digunakan untuk diskusi agama antara kaum Muslim. Pada sidang pertama disana 
atau pertemuan pertama di Ibadat Khana para petinggi agama ini bertengkar 
mengenai tempat duduk, tapi itu dapat diatasi. Kemudian diantara mereka saling 
bertengkar tentang kecerdasan masing-masing, sehingga Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar menjauhi mereka. Pertikaian itu mencapai klimaksnya pada tahun 
1577 dimana Syekh Abdul Nabi menjatuhkan hukuman mati kepada seorang 
brahmana yang didakwa mengambil material pembangunan Masjid dan mencaci 
Nabi Muhammad saw. Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar dan juga sebagian besar 
pejabat istana mengkritik vonis tersebut dan menganggapnya terlalu berat.13 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar tidak hanya disusahkan mengenai 
masalah diatas, tetapi saat itu kekuasaannya sangat terbatas. Sultan Jalaludddin 
Muhammad Akbar kemudian berdiskusi kepada Syekh Mubarak yang merupakan 
seorang ulama berpikiran bebas yang juga ayah dari Abu Fazl, yang sedang 
berdagang ke istana pada saat itu. Syekh Mubarak mengatakan bahwa menurut 
undang-undang Islam, jika ada pertikaian pendapat antara ahli hukum, maka kepala 
pemerintahan Islam mempunyai otoritas dan berhak memilih salah satu pendapat. 
Dari sinilah kemudian disusun sebuah dokumen yang menjelaskan bahwa Sultan 
Jalaluddin Muhammad Akbar mempunyai hak otoritas untuk memilih satu pendapat 
yang menguntunkan bangsa, jikalau terjadi perselisihan di antara rakyatnya. 
Dokumen ini menjadi cikal bakal kekuasaan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar 
terkait agama di kerajaan Mughal.  
                                                           
13Umar Asasuddin Sokah, Din-i-Ilahi: Kontroversi Keberagaman Sultan Akbar Agung (India 
1560-1605), h. 60-63. 
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Setelah adanya dokumen itu, maka Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar 
menjalankan kekuasaannnya dengan tidak terbatas. Ia menjadi seorang autokrat. 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar kemudian mengundang para pemuka antar 
agama ke Ibadat Khana yang semula hanya untuk Islam, namun seiring berjalannya 
waktu maka Ibadat Khana ini diperuntukkan untuk seluruh agama yang ada di India. 
Dengan itu maka terjadilah pemberontakan di Jaunpur pada tahun 1579 sebagai 
protes pembaharuan agama yang dilakukan oleh Sultan Jalaluddin Muhammad 
Akbar. Menurut Badauni, seperti yang dikutip oleh Blochmann, bahwa penyebab 
langsung dari pemberontakan itu adalah penghapusan Tamgha (toll tanah pedalaman) 
dan Jizyah. Pemberontakan itu dapat diatasi oleh Sultan Jalaluddin Muhammad 
Akbar. Setelah itu pada tahun 1582, menurut Vincent Smith, Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar mengumumkan gagasan barunya terkait Din-i-Ilahi.14  
Dengan adanya atau dibentuknya Din-i-Ilahi ini pada tahun 1582, maka 
banyak yang berargumen bahwa Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar telah keluar 
dari agama Islam (Murtad). Informasi bahwa Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar 
telah keluar dari agama Islam ini berdasarkan informasi dari Badauni melalui buku 
yang ia tulis yang berjudul Muntakhab al-Tawarikh yang di dalamnya berisikan 
informasi tentang Din-i-Ilahi yang diterjemahkan oleh Blochmann. Badauni 
merupakan sejarawan yang sejaman dengan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar 
dari kaum ortodoks Sunni. 
Berbicara mengenai Badauni, M. Mujeeb mengatakan bahwa ia (Badauni) 
adalah seorang ortodoks Sunni, dan sangat menjelekkan Syi‟ah dan amat membenci 
                                                           
14Umar Asasuddin Sokah, Din-i-Ilahi: Kontroversi Keberagaman Sultan Akbar Agung (India 
1560-1605), h. 63-67. 
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semua kepercayaan non-Muslim.15 Maka menurut interpretasi penulis bahwa, 
“Alasan Badauni mengatakan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar telah keluar dari 
Islam sejak ia membentuk Din-i-Ilahi karena ia tidak suka melihat Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar membentuk suatu perkumpulan dengan agama-agama di luar 
agama Islam.” 
M. Mujeeb juga berpendapat bahwa hal lain yang membuat Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar dikatakan keluar dari Islam karena hal-hal yang belum ada 
sebelumnya yang oleh para ulama di kala itu dianggap sebagai bid‟ah, dan juga 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar dikatakan bahwa kepercayaannya kepada ulama 
hilang, dan pandangannya makin lama makin menjadi rasional dan sekuler.16 
Namun dari tuduhan-tuduhan di atas tidaklah benar. Seperti yang dikatakan 
oleh anaknya yang menjadi raja setelahnya yakni Sultan Jahangir (Pangeran Salim) 
bahwa “Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar tidak meninggalkan shalat lima waktu, 
dan tidak penah lupa kepada Allah SWT. Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar masih 
seorang Islam sampai akhir hayatnya.” Abul Fazl dalam bukunya Ain-i-Akbari dan 
Akbar Nama tidak menyebut-nyebut bahwa Sultan Jalaluddin Muhammad 
membentuk agama baru atau ia telah keluar dari agama Islam. Begitu pula menurut 
salah satu sumber yankni Jahangir’s Memoirs, yang telah diterjemahkan oleh Major 
Price, mengatakan bahwa Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar telah meninggal 
sebagai seorang Muslim yang baik.17 
                                                           
15Umar Asasuddin Sokah, Din-i-Ilahi: Kontroversi Keberagaman Sultan Akbar Agung (India 
1560-1605), h. 80. 
16Umar Asasuddin Sokah, Din-i-Ilahi: Kontroversi Keberagaman Sultan Akbar Agung (India 
1560-1605), h. 82-83. 
17Umar Asasuddin Sokah, Din-i-Ilahi: Kontroversi Keberagaman Sultan Akbar Agung (India 
1560-1605), h. 90. 
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Din-i-Ilahi bukanlah merupakan nama suatu agama, ini sekedar perkumpulan 
yang dibuat oleh Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar dengan para pembesar 
kerajaan. Seperti yang terdapat dalam buku karya Umar Asasuddin Sokah: Din-i-
Ilahi: Kontroversi Keberagaman Sultan Akbar Agung (India 1560-1605) dijelaskan 
bahwa: 
“Dari keterangan M. Mujeeb, M. Ikram, Abul Fazl sendiri, Sharma, M.L, 
Roychauduri, Jahangir, dan Bapak Monseratte tersebut di atas dapat 
disimpulkan bahwa Din-i-Ilahi bukanlah nama suatu agama, Ia hanya sekedar 
nama suatu perkumpulan, agar semua orang masuk perkumpulan itu, terutama 
para pembesar kerajaan. Dan perkumpulan itu sebetulnya ialah Tauhid Ilahi 
atau Ketuhanan Yang Mahaesa, seperti yang terdapat dalam buku Abul Fazl 
„Ain-i-Akbari.”18 
Jadi Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar tetaplah Islam sampai akhir 
hayatnya. Awalnya Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar membentuk Tauhid Ilahi 
atau Din-i-Ilahi untuk dijadikan suatu perkumpulan yang bertujuan agar supaya 
semua oarng masuk di dalamnya, terutama para pembesar kerajaan baik Muslim 
maupun non-Muslim, dengan loyalitas dan suka berkorban untuk kepentingan Sultan 
Jalaluddin Muhammad Akbar. Jadi Din-i-Ilahi bukanlah agama baru. 
Faktor-faktor Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar membentuk Din-i-Ilahi 
(Tauhid Ilahi) ini adalah diantaranya: 
a. ulama dan pemimpin agama saling berbeda pendapat tentang masalah keagamaan. 
Mereka saling mengecam dan berpecah-belah 
b. keadaan rakyat dan penganut agama-agama di India semakin fanatik karena 
pengaruh tokoh-tokoh agama, bahkan rakyat tidak sedikit yang saling bertikai 
c. pengaruh penasihat-penasihat agama dan politik Sultan Jalaluddin Muhammad 
Akbar, antara lain, Abu Fazl, Mir Abdul Lathif (Persia) dan Syekh Mubaraq yang 
                                                           
18Umar Asasuddin Sokah, Din-i-Ilahi: Kontroversi Keberagaman Sultan Akbar Agung (India 
1560-1605), h. 91. 
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membiarkan, bahkan, tidak jarang mendorong Sultan Jalaluddin Muhammad 
Akbar berfikir bebas dan radikal.19 
Din-i-Ilahi ciri-ciri pentingnya adalah: 
a) Percaya pada keesaan Tuhan; 
b) Akbar sebagai khalifah Tuhan dan seorang padash (al-insan al-kamil); ia 
mewakili Tuhan di muka bumi dan selalu mendapat bimbingan langsung dari 
Tuhan; ia terma’shum dari segala kesalahan; 
c) Semua pemimpin agama harus tunduk dan sujud pada Akbar; 
d) Sebagai manusia padash, ia berpantangan memakan daging (vegetarian); 
e) Menghormati api dan matahari sebagai simbol kehidupan; 
f) Hari ahad sebagai hari resmi ibadah; 
g) “Assalamualaikum” diganti “Allahu Akbar” dan “Alaikum salam” diganti “jalla 
jalalah.”20  
C. Perluasan Wilayah Kekuasaan 
Seperti raja-raja lainnya yang memerintah sebuah kerajaan, dimana mereka 
akan berusaha memperluas wilayah kekuasaan kerajaannya, sama seperti Sultan 
Jalaluddin Muhammad Akbar selama ia memerintah di kerajaan Mughal, ia sangat 
gencar melakukan serangan-serangan ke wilayah-wilayah untuk memperluas daerah 
kekuasaannya. Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar berkata bahwa “Harus sungguh-
sungguh terhadap penaklukan, jika tidak negeri tetangganya akan mengangkat 
                                                           
19Ajid Thohir dan Ading Kusdiana, Islam di Asia Selatan: Melacak Perkembangan Sosial, 
Politik Islam di India, Pakistan dan Bangladesh, h. 97.  
20Jahid Haji Sidek, Strategi Menjawab Sejarah Islam (Kuala Lumpur: Nuirin Interprise, 
1984), h. 234-235. 
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senjata terhadapnya.”21 Ini melambangkan betapa gigihnya Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar terhadap peperangan untuk memperluas wilayah kekuasaannya. 
Pada masa awal pemerintahannya, Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar tidak 
langsung menyusun ekspansi perluasan wilayah. Namun ia terlebih dahulu 
menghadapi pemberontakan yang dilakukan dari keturunan Sher Khan Shah yang 
masih berkuasa di punjab. Kemudian pemberontakan yang mengancam kekuasaan 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar adalah pemberontakan yang dipimpin oleh 
Himu, sang penguasa Gwalior dan Agra. Sehingga terjadilah peperangan yang 
disebut Panipat II pada tahun 1556. Himu dapat dikalahkan. Ia ditangkap, kemudian 
dieksekusi. Dengan demikian, Agra dan Gwalior dapat dikuasai penuh.22 Peperanagn 
Panipat II ini terjadi pada saat awal pemerintahan Sultan Jalaluddin Muhammad 
Akbar di kerajaan Mughal. Dalam menghadapi peperangan ini, Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar dibimbing langsung oleh Bairam Khan. Ini menjadi bukti betapa 
kuatnya rasa cinta Bairam Khan terhadap kerajaan Mughal. Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar meraih kemenagan pada peperangan ini. Gwalior dan Agra jatuh 
kembali ke wilayah kekuasaan kerajaan Mughal. 
Setelah persoalan dalam negeri dapat teratasi, maka Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar meneruskan program ekspansi perluasan wilayah ke sebelah 
selatan, utara, barat, dan timur. Di wilayah selatan, Sultan Jalaluddin Muhammad 
Akbar berhasil menaklukkan beberapa wilayah, diantaranya adalah Malwa pada 
tahun 1561, Chundar tahun 1561, kerajaan Ghond tahun 1564, Chitor tahun 1568, 
                                                           
21Syed Mahmudunnasir, Islam: Its Concept & History, terj. Adang Affandi, Islam Konsepsi 
dan Sejarahnya (Cet. IV; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005),  h. 358. 
22Syed Mahmudunnasir, Islam: Its Concept & History, terj. Adang Affandi, Islam Konsepsi 
dan Sejarahnya, h. 267. 
49 
 
 
 
Ranthabar tahun 1569, Kalinjar tahun 1569, Gujarat tahun 1572, Surat tahun 1573, 
Bihar tahun 1574, dan Bengal 1576. 
Di sebelah utara, Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar dapat menguasai 
Kashmir pada tahun 1586, selanjutnya menaklukkan Shind yang berada di sebelah 
barat laut Delhi pada tahun 1590, dan Orissa di sebelah timur Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar dapat menguasainya pada tahun 1592. 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar juga dapat menguasai beberapa wilayah-
wilayah lain seperti Kerajaan Deccan pada tahun 1596, Namala pada tahun 1598, 
Ahmadnagar pada tahun1600 dan Asitgah pada tahun 1601.23 
Dalam keterengan di atas bahwa Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar 
melakukan penyerang-penyerangan ke daerah-daerah yang dimulai pada tahun 1561 
dengan penaklukan daerah Malwa sampai pada tahun 1601 yang ditandai dengan 
dikuasainya daerah Asitgah. 
Dalam penaklukkan Gujarat pada tahun 1572, pasukan kerajaan Mughal 
dipimpin sendiri oleh Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar. Pada tahun 1573 daerah 
Surat dapat dikuasainya setelah ia mengepung Surat selama satu setengah bulan. 
Tahun 1574 Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar memimpin pasukannya untuk 
menyerbu Bengala, yang pemimpinnya bernama Daud menentang Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar dan mengusir penguasa Bengala dari Patna dan Hajipur. 
Penguasa Bengala itu melarikan diri ke daerah Orissa pada tahun 1575, kemudian 
Daud terbunuh dalam pertempuran itu. Namun meski Bengala dapat dicaplok, tapi 
beberapa kepala sukunya tetap merdeka praktis selama bertahun-tahun. 
Prestasi paling gemilang Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar adalah 
penyerbuan serentak benteng Chitor (Mewar) yang dilakukan pada tahun 1567-
                                                           
23Syamruddin Nasution, Sejarah Peradaban Islam, h. 318. 
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1568.24 Dikisahkan bahwa dalam melakukan penyerangan ke benteng Chitor, 
pasukan Mughal membutuhkan waktu 7 bulan mengempur benteng Chitor di 
Udaipur.25 Benteng Chitor ini merupakan benteng yang dikuasai oleh suku Rajput 
dari Ranthambor dan Kalinjar. Dan pada tahun 1568 benteng Chitor dapat dikuasai 
oleh Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar. Setelah Sultan Jalaluddin Muhammad 
Akbar dapat menguasai daerah Chitor, maka secara tidak langsung ia telah 
menundukkan suku yang beragama Hindu yang besar pada saat itu. 
Sistem yang digunakan pada masa pemerintahan Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar di kerajaan Mughal adalah sistem pemerintahan militer, yang 
pada umumnya terdiri dari pembesar-pembesar Afghan, Iran, dan Turki, dan muslim 
asli India. Dengan sistem ini, maka membuat kerajaan Mughal eksis dan mampu 
memperluas wilayahnya di Hindustan dan Punjab meliputi Gujarat, Rajasthan, Bihar, 
dan Bengal. Disebelah utara, Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar merebut Kabul, 
Kashmir, Sind dan Baluchistan. Deccan direbut pada tahun 1600, dan meluas sampai 
ke ujung utara serta beberapa provinsi merdeka di India Selatan.26. Di dalam buku M. 
Mujib: The Indian Muslim juga dikatakan bahwa, “setelah Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar dapat menyelesaikan masalah internal dalam kerajaannya, maka 
ia mulai menyusun program ekspansi perluasan wilayah. Ia berhasil menguasai 
Chundar, Ghond, Chitor, Ranthabar, Kalinjar, Gujarat, Surat, Bihar, Bengal, 
Kashmir, Orissa, Deccan, Gawilgarh, Narhala, Ahmadnagar, dan Asirgah. 
                                                           
24Syed Mahmudunnasir, Islam: Its Concept & History, terj. Adang Affandi, Islam Konsepsi 
dan Sejarahnya, h. 303. 
25Abrari Syauqi, dkk., Sejarah Peradaban Islam (Cet. I; Yogyakarta: ASWAJA 
PRESSINDO, 2016), h. 166. 
26M. Ira Lapidus, A History Of Islamic Societes, terj. Ghufran A. Mas‟adi, Sejarah Sosial 
Umat Islam (Cet. I; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2003), h. 695. 
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Hal itu membuat kerajaan Mughal menjadi sebuah kerajaan besar. Wilayah 
Kabul dijadikan sebagai gerbang ke arah Turki dan kota Kandahar sebagai gerbang 
ke arah Persia.27 Setelah itu untuk menjaga keutuhan dan stabilitas kerajaan Mughal 
pada saat itu yang memilki daerah kekuasaan yang luas, maka Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar meletakkan sistem administrasi pemerintahan yang rapi dan perlu 
menjadi pedoman bagi raja-raja Mughal setelahnya. Sultan Jalaluddin Muhammad 
Akbar membagi imperiumnya ke dalam 15 bagian dengan seorang gubernur di tiap-
tiap bagian, sekaligus bertugas sebagai komandan pasukan. Ini diharapkan dapat 
menjalin hubungan yang erat antara kekuasaan di pusat dengan kekuasaan di 
daerah.28 Sistem ini merupakan sistem yang pertama dalam kerajaan Mughal, dimana 
dalam menjalankan roda pemerintahan kerajaan Mughal sudah dapat dijalankan 
secara benar dan terarah. Ini semua menandakan betapa hebatnya Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar dalam mengatur dan memimpin pemerintahan kerajaan Mughal 
pada saat itu. 
Dalam lingkungan istana sendiri, Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar sudah 
mengatur tentang pembesar-pembesar istana. Hamka mengatakan bahwa: 
Pemerintahan tidak dipegang sendiri, tetapi diadakan menteri-menteri, perdana 
menteri bergelar wakil, menteri-menteri yang lain bergelar wasir. Di antara 
para menteri yang banyak itu, yang derajatnya mendekati wakil (perdana 
menteri) ialah menteri keuangan. Panglima besar perang bergelar “Khan 
Qanan”, Istana mempunyai menteri sendiri yang bergelar Wasir bilath sultani 
(menteri penyelenggaraan istana). Menteri kehakiman bergelar Ash Sadr.29 
Melihat pernyataan di atas, betapa banyaknya wilayah yang telah dikuasai 
oleh Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar yang membuat kerajaan Mughal pada 
                                                           
27Siti Zubaidah, Sejarah Peradaban Islam (Cet. I; Medan: Perdana Publishing, 2016), h. 199. 
28Sanatang, “Peranan Abu Al-Fath Jalal Al-Din Muhammad Akbar dalam Pengembangan 
Islam di Kerajaan Mughal India”, Skripsi  (Makassar: Fak.  Adab IAIN Alauddin, 1997), h. 45. 
29Hamka, Sejarah Umat Islam, Jilid III (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), h. 151. 
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masa pemerintahan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar  mencapai puncak 
kejayaan. Dimana daerah kekuasaan kerajaan Mughal semakin meluas karena 
kecakapan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar dalam berperang dan memperluas 
wilayah kekuasaanya. Kecakapan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar dalam 
berperang yang berani dalam memimpin pasukan ia warisi dari kakek buyutnya 
yakni Timurlenk dan juga Jengiz Khan. 
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BAB IV 
PENGARUH PEMERINTAHAN  
SULTAN JALALUDDIN MUHAMMAD AKBAR DI INDIA 
A. Bidang Politik 
Dari aspek politik Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar menerapkan sistem 
politik toleransi atau politik sulakhul (toleransi universal). Poltik Sulakhul (toleransi 
universal) ini artinya semua penduduk atau rakyat India, dipandang sama. Mereka 
tidak dibeda-bedakan karena perbedaan etnis dan agama.1 Poltik Sulakhul (toleransi 
universal) diterapkan oleh Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar karena ia memilki 
jiwa toleransi yang besar, maka dari itu ia ingin mempersatukan seluruh rakyatnya 
yang beragam ke dalam pemerintahan kerajaan Mughal dengan menerapkan politik 
ini. 
Politik Sulakhul (toleransi universal) menjadi suatu bentuk sokongan dari 
rakyat kerajaan Mughal yang beragama Hindu dan mayoritas dalam memperkuat 
atau memperkokoh posisi kerajaan Mughal yang bercorak Islam memimpin 
mayoritas Hindu. Sokongan seperti ini belum didapatkan oleh raja sebelum Sultan 
Jalaluddin Muhammad Akbar.   
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar naik tahta di usia 14 Tahun 
menggantikan ayahya yakni Sultan Humayun. Ia bergelar Abul Fath Jalaluddin.2 
Dikarenakan usianya yang masih muda, maka dari itu segala urusan kerajaan 
diserahkan kepada Bairam Khan. Bairam Khan merupakan seorang penasihat 
                                                           
1Syamruddin Nasution, Sejarah Peradaban Islam (Cet. III; Pekanbaru: Yayasan Pusaka 
Riau, 2013), h. 319. 
2Abd. Rahim Yunus dan Abu Haif, Sejarah Islam Pertengahan (Cet. I; Makassar: Alauddin 
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kerajaan Mughal pada masa kekuasaan Sultan Humayun. Dan menjadi pembimbing 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar di awal pemerintahannya di kerajaan Mughal. 
Situasi politik awal-awal pemerintahan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar 
di kerajaan Mughal sangat kacau ditandai dengan banyaknya terjadi pemberontakan 
baik dari dalam Istana maupun dari luar Istana. Di awal-awal pemerintahannya, 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar sibuk mengurusi segala persoalan internal dari 
kerajaan Mughal, dimana pada ia naik tahta, situasi kerajaan Mughal sedang 
mengalami krisis ekonomi dan banyaknya pemberontakan-pemberontakan terjadi. 
Untuk melawan para pemberontak, Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar 
dibantu oleh perdana menterinya yakni Bairam Khan. Di usianya yang masih mudah, 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar sudah harus melawan para pemberontak dan 
bertekad untuk merebut kembali wilayah yang melepaskan diri dari kerajaan Mughal 
pada masa ayahnya memerintah. Dari sinilah Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar 
belajar untuk memegang pemerintahan yang besar di kerajaan Mughal. 
Musuh Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar yang paling kuat adalah Hemu. 
Hemu merupakan seorang Hindu dan merupakan menteri Adil Shah dari Dinasti Sur. 
Hemu dapat menguasi Agra dan Gwalior, daerah yang pernah dikuasai oleh ayah 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar yakni Sultan Humayun. Maka dari itu Sultan 
Jalaluddin Muhammad Akbar bertekad untuk merebut kembali Agra dan Gwalior 
dari tangan Hemu. Hemu melakukan pemberontakan dan disambut oleh Bairam 
Khan, maka terjadilah peperangan yang dahsyat yang disebut peperangan Panipat II 
pada tahun 1556. Hemu dapat dikalahkan pada saat itu karena mata Hemu kena 
panah dan akhirnya ditangkap oleh Bairam Khan dan dipancung.3  
                                                           
3Abd. Rahim Yunus dan Abu Haif, Sejarah Islam Pertengahan, h. 204. 
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Selain melawan pemberontakan yang dilakukan oleh Hemu, Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar juga menghadapi sisa-sisa keturunan Sher Khan Shah yang 
memberontak. Namun ia berhasil memadamkannya. Sultan Jalaluddin Muhammad 
Akbar dapat membenahi semua persoalan internal kerajaannya. Setelah itu ia segera 
menyusun ekspansi untuk perluasan wilayah. Dalam ekspansi perluasan wilayah ini, 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar banyak dibantu oleh Bairam Khan. Di masa-
masa awal pemerintahan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar, ia sangat 
menghormati Bairam Khan yang memilki jiwa yang sangat cinta dengan kerajaan 
Mughal dan ia juga banyak berjasa dalam membimbing dan mengajarkan banyak hal 
kepada Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar. Namun seiring berjalannya waktu, 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar mulai tidak suka terhadap sikap Bairam Khan 
dikarenakan oleh beberapa hal.  
Setelah Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar beranjak dewasa, ia ingin 
berkuasa penuh terhadap kerajaan Mughal tanpa bayang-bayang dari Bairam Khan. 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar beranggapan bahwa kekuasaan Bairam Khan 
sudah terlalu besar dan menjurus pada despotisme.4 Maka dari itu Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar memerintahkan Bairam Khan untuk naik haji, tetapi pada saat 
Bairam Khan berada di Gujarat, ia dibunuh oleh seorang Afghan yang ayahnya 
dibunuh oleh Bairam Khan, maka sejak tahun 1560 Sultan Jalaluddin Muhammad 
Akbar berkuasa penuh terhadap kerajaan Mughal. 
Seperti yang disebutkan di atas bahwa setelah persoalan dalam negeri dapat 
diatasi, Akbar mulai menyusun program ekspansi perluasan wilayah. Ia dapat 
menguasai Chundar, Ghond, Chitor, Ranthabar, Kalinjar, Gujarat, Surat, Bihar, 
                                                           
4Abd. Rahim Yunus dan Abu Haif, Sejarah Islam Pertengahan, h. 204. 
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Bengal, Kashmir, Orissa, Deccan, Gawilgarh, Narhala, Ahmadnagar, dan Asirgah. 
Wilayah yang sangat luas itu diperintah dalam suatu pemerintahan militeristik. 
Keberhasilan ekspansi militer Akbar menandai berdirinya kerajaan Mughal 
sebagai sebuah kerajaan besar. Dua gerbang India, yakni kota Kabul sebagai gerbang 
ke arah Turkistan dan kota Kandahar sebagai gerbang ke arah Persia, dikuasai oleh 
pemerintahan Mughal. Menurut Abu Suud, dengan keberhasilan ini, Sultan 
Jalaluddin Muhammad Akbar bermaksud ingin mendirikan Negara Bangsa 
(Nasional). Maka kebijakan yang dijalankan tidak begitu menonjolkan spirit Islam, 
akan tetapi bagaimana mempersatukan berbagai etnis yang membangun dinastinya. 
Keberhasilan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar membawa masa kejayaan 
kerajaan Mughal. 
Prestasinya yang luar biasa di dalam menyatukan India dalam lingkup satu 
kesatuan sosial politik adalah suatu inovasi yang tiada tanding dan belum pernah 
dicapai oleh para elit penguasa Islam India pada masa kekuasaan Islam di India. Ia 
juga telah menunjukkan kecakapannya tidak hanya dalam bidang kemiliteran, 
melainkan juga dalam berbagai bidang, antara lain bidang administratif atau 
pemerintahan, ekonomi, pembangunan infrastruktur, dan arsitektur bangunan, dan 
sebagainya. Atas prestasi-prestasinya itu maka wajar jika para sejarawan 
menempatkan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar pada posisi tertinggi di antara 
sederetan pemimpin Islam India. G. B. Malleson memaparkan terkait  gagasan 
terbesar dari Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar bahwa : 
Gagasan besar Akbar adalah persatuan seluruh India dibawa satu pimpinan, 
susunan Undang-Undangnya yang merupakan yang terbesar bagi seorang 
penguasa, bagi seorang pendiri, sebuah kerajaan ini merupakan asas-asas 
yang diterima dan dipertahankan oleh para penggantinya dari barat pada masa 
sekarang.5 
                                                           
5Shekh Mohd. Ikbal, Misi Islam  (Cet.I, Jakarta; Gunung Jati, 1982),  h., 371. 
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B. Bidang Agama 
Dalam urusan agama sangatlah kontroversial pada masa pemerintahan Sultan 
Jalaluddin Muhammad Akbar. Seperti yang telah dipaparkan pada bab ke-3 
mengenai Din-i-Ilahi, dimana Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar dituding 
membuat agama baru yang disebut Din-i-Ilahi, dan banyak yang beranggapan bahwa 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar telah keluar dari agama Islam seperti informasi 
dari Badauni. Badauni ini merupakan sejarawan yang sejaman dengan Sultan 
Jalaluddin Muhammad Akbar dari kaum ortodoks Sunni. Badauni ini merupakan 
musuh dari Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar, sehingga tidak heran bila Badauni 
ini memberikan informasi terkait keluarnya Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar dari 
Islam semata-mata untuk menjelekkan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar. 
Namun seiring berjalannya waktu, akhirnya Sultan Jalaluddin Muhammad 
Akbar terlepas dari tuduhan-tuduhan tersebut diatas. Seperti yang dipaparkan pada 
bab ke-3, Sultan Jahangir pernah berkata bahwa Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar 
tidak meninggalkan shalat lima waktu, dan tidak penah lupa kepada Allah swt. 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar masih seorang Islam sampai akhir hayatnya. 
Dan menurut Abul Fazl dalam bukunya Ain-i-Akbari dan Akbar Nama tidak 
menyebut-nyebut bahwa Sultan Jalaluddin Muhammad membentuk agama baru atau 
ia telah keluar dari agama Islam.  
Din-i-Ilahi bukanlah merupakan nama suatu agama, ini sekedar perkumpulan 
yang dibuat oleh Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar dengan para pembesar 
kerajaan. Seperti yang dijelaskan dalam buku Umar Asasuddin Sokah: Din-i-Ilahi: 
Kontroversi Keberagaman Sultan Akbar Agung (India 1560-1605) bahwa: 
“Dari keterangan M. Mujeeb, M. Ikram, Abul Fazl sendiri, Sharma, M.L, 
Roychauduri, Jahangir, dan Bapak Monseratte tersebut di atas dapat 
diseimpulkan bahwa Din-i-Ilahi bukanlah nama suatu agama, Ia hanya sekedar 
nama suatu perkumpulan, agar semua orang masuk perkumpulan itu, terutama 
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para pembesar kerajaan. Dan perkumpulan itu sebetulnya ialah Tauhid Ilahi 
atau Ketuhanan Yang Mahaesa, seperti yang terdapat dalam buku Abul Fazl 
„Ain-i-Akbari.”6 
Pada Masa pemerintahan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar, kehidupan 
keagaamaan yang harmonis tercipta. Semua Mazhab yang berkembang diberi 
perlindungan yang istimewa, dan ia sendiri merupakan penganut Mazhab Ahli 
Sunnah, dan bahkan penganut Mazhab Syi‟ah yang bernama Syekh Fathullah Syirazi 
diangkat menjadi penasehat agama. Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar juga senang 
dengan ilmu tasawuf. Tokoh tasawuf yang bernama Syekh Mubarak dan kedua 
putranya yakni Abul-Faidl dan Abul-Fadhl menjadi orang terdekatnya.7 Bahkan 
agama-agama lain diluar Islam mendapatkan perlindungan yang sama. 
C. Bidang Ekonomi 
Awalnya kerajaan Mughal pada tahun 1556 mengalami kemerosotan yakni 
mengalami krisis ekonomi yang ditandai dengan masyarakatnya mengalami 
kelaparan, dan imperiumnya mengalami tekanan dari luar.8 Ini terjadi pada saat 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar baru naik tahta di kerajaan Mughal. 
Setelah Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar memerintah di kerajaan Mughal, 
maka perlahan perekonomian kerajaan Mughal semakin membaik. Secara 
keseluruhan kondisi perekonomian pada masa Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar 
sangatlah baik. Pajak merupakan salah satu sumber utama keuangan kerajaan. Pada 
masa pemerintahan Islam di India sistem jizyah diterapkan sejak pemerintahan 
Dinasti Taghluk (1321-1388). Jizyah merupakan pajak kepala untuk orang-orang 
                                                           
6Umar Asasuddin Sokah, Din-i-Ilahi: Kontroversi Keberagaman Sultan Akbar Agung (India 
1560-1605), h. 91. 
7Abd. Rahim Yunus dan Abu Haif, Sejarah Islam Pertengahan, h. 211-212. 
8Syed Mahmudunnasir, Islam: Its Concept & History, terj. Adang Affandi, Islam Konsepsi 
dan Sejarahnya (Cet. IV; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), h. 355. 
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non-muslim.9 Sistem ini terus berlangsung sampai ke kerajaan Mughal yang 
dipimpin Sultan Humayun. Dan menariknya, pada masa Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar berkuasa, sistem jizyah ini dihapuskan dan diganti dengan sistem 
pajak tanah atas dasar kesuburan tanah diaktifkan kembali.10 Maka dari itu para 
penduduk India khususnya yang beragama Hindu pada saat itu sangat mengindahkan 
keputusan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar ini. Sehingga dengan begitu dapat 
menarik simpati dari umat Hindu yang merupakan umat mayoritas saat itu. Sultan 
Jalaluddin Muhammad Akbar juga meluaskan perekonomian dalam segala cabang 
serta memperbesar perdagangan dengan luar negeri.11 
Kerajaan Mughal mengembangkan sistem pertanian, pertambangan, dan 
perdagangan dalam bidang ekonomi. Namun lebih banyak bertumpuh pada sistem 
pertanian. Dimana pada sistem pertanian, komunikasi antar pemerintah dengan 
petani dapat diatur dengan baik yang didasarkan atas lahan pertanian. Deh yang 
merupakan unit lahan pertanian terkecil, lalu beberapa deh digabungkan dalam 
pargana (desa). Komunitas petani dipimpin oleh seorang mukaddam. Melalui 
Mukaddam itulah pemerintah berhubungan dengan para petani.12 
Kerajaan berhak atas sepertiga hasil pertanian. Hasil pertanian kerajaan 
Mughal yang terpenting pada saat itu adalah biji-bijian, padi, kacang, tebu, sayur-
sayuran, rempah-rempah, tembakau, kapas, nila serta bahan-bahan celupan.13 
                                                           
9Abrari Syauqi, dkk., Sejarah Peradaban Islam (Cet. I; Yogyakarta: ASWAJA PRESSINDO, 
2016), h. 171. 
10Abu Su‟ud, Islamologi: Sejarah, Ajaran, dan Peranannya dalam Peradaban Umat 
Manusia, (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), h. 116. 
11Musyrifah Sunanto, Sejarah Islam Klasik: Perkembangan Ilmu Pengetahuan (Cet. I; 
Jakarta: Prenamedia Group, 2003), h. 253. 
12Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam: Dirasah Islamiyah II, Edisi I (Cet. XXVII; Jakarta: 
Rajawali Pers, 2016),  h. 150. 
13Abd. Rahim Yunus dan Abu Haif, Sejarah Islam Pertengahan, h. 210. 
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Di samping untuk kebutuhan dalam negeri, hasil pertanian itu diekspor ke 
beberapa wilayah yakni Eropa, Afrika, Arabia, dan Asia Tenggara bersamaan dengan 
hasil kerajinan, seperti pakaian tenun dan kain tipis, bahan gorden yang banyak 
diproduksi di Gujarat dan Benggala.14 
D. Bidang Seni Budaya 
Bidang seni dan budaya pada masa Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar juga 
berkembang. Karya seni terbesar yang dicapai kerajaan Mughal adalah karya sastra 
gubahan karya penyair istana, yang berbahasa Persia dan India. Malik Muhammad 
Jayazi adalah penyair India yang terkenal saat itu dengan karyanya yang berjudul 
Padmavat, sebuah karya alegoris yang mengandung pesan kebajikan jiwa manusia. 
Di bidang arsitektur juga merupakan kebudayaan yang berkembang pada 
masa Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar, dimana pada masa itu dibangun istana 
Fatehpur Sikri di Sikri, dan masjid-masjid yang indah.15 Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar juga telah membentuk bahasa baru pada saat itu yakni bahasa 
Urdu yang merupakan gabungan dari tiga bahasa yakni Arab, Turki, dan Persia. 
Turbah raja Akbar yakni merupakan makam Sultan Jalaluddin Muhammad 
Akbar yang terletak di Iskandariah dekat kota Agra. Sebelum ia wafat, ia telah 
memilih tempat dimana ia akan beristirahat untuk selama-lamanya, maka dari itu ia 
menyuruh mengerjakan turbah itu, tetapi ia wafat sebelum turbah itu selesai. Pada 
masa Syah Jehan lah peyempurnaan turbah atau makam itu dilanjutkan, yang sampai 
saat ini ramai dikunjungi oleh berbagai pengunjung dari berbagai negara.16 Ini 
                                                           
14Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam: Dirasah Islamiyah II, h. 150. 
15Siti Zubaidah, Sejarah Peradaban Islam (Cet. I; Medan: Perdana Publishing, 2016), h. 201. 
16Abd. Rahim Yunus dan Abu Haif, Sejarah Islam Pertengahan, h. 213-214. 
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menjadi bukti betapa perhatiannya Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar terhadap 
kesenian dan budaya dan terus mengembangkannya. Dari pernyataan di atas, maka 
penulis berpendapat bahwa di masa pemerintahan Sultan Jalaluddin Muhammad 
Akbar di kerajaan Mughal juga ditandai sebagai perkembangan bidang seni dan 
budaya yang ada di India pada saat itu. 
E. Bidang Sosial  
Dalam bidang sosial Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar sangat menekankan 
toleransi dan persamaan hak antara manusia, maka dengan itu menerapkan politik 
Sulakhul (toleransi universal), dimana ia menginginkan tidak ada perbedaan antara 
etnis dan agama di antara rakyatnya, mereka dipandang sama dan patut mendapat 
perlindungan dari kerajaan. Menurut interpretasi penulis bahwa dengan diterapkan 
politik Sulakhul (toleransi universal) adalah juga sebagai alat politik untuk 
memperkuat pemerintahan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar. 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar memilki istri yang merupakan seorang 
Hindu. Namun ia mempersilahkan istrinya itu untuk menjalankan ibadahnya dengan 
tenang, dan ia juga memberikan kebebasan kepada para wanita Harem (istana) yang 
non-Muslim untuk menjalankan ibadahnya dengan tenang. Inilah salah bentuk betapa 
tolerannya Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar. 
F. Bidang Ilmu Pengetahuan 
Dalam bidang ilmu pengetahuan, Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar 
banyak juga berjasa terhadap perkembangan ilmu pengetahuan pada saat itu, karena 
ia memiliki jiwa yang sangat mencintai ilmu pengetahuan meskipun ia tidak pandai 
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dalam hal membaca dan menulis, namun ia bertekad agar bisa memajukan ilmu 
pengetahuan saat itu.  
Pada masa pemerintahan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar, terdapat 
banyak sekolah-sekolah sebagai sarana pendidkan, di samping itu ia juga memilki 
sebuah Kutub Khanah yang merupakan tempat menyimpan manuskrip sekitar 24 ribu 
manuskrip. Akibat dari itu semua, maka Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar 
memilki menteri-menteri atau para pemuka kerajaan yang sangat cerdas dan cakap 
dalam berbagai bidang. 
Pada masa pemerintahan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar terdapat 
sembilan orang yang memiliki kecerdasan dan wawasan intelektual yang tinggi 
diantaranya adalah: 
1. Raja Birbal 
Raja Birbal adalah seorang hakim pengadilan di masa pemerintahan Sultan 
Jalaluddin Muhammad Akbar yang beragama Hindu. Awalnya Raja Birbal bernama 
Mahesh Das, akan tetapi karena kecerdasannya yang tinggi, Sultan 
JalaluddinMuhammad Akbar memberi gelar Raja Birbal. Raja Birbal selain sebagai 
seorang hakim pengadilan, ia juga dipercayakan oleh Sultan Jalaluddin Muhammad 
Akbar dengan tugas militer dan administratif. 
2. Todar Mal 
Todar Mal merupakan menteri keuangan di masa Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar dari tahun 1560. Ia beragama Hindu Khatri. Todar Mal pada 
masa menjabat sebagai menteri keuangan telah memperkenalkan tata cara 
perhitungan yang baru untuk menghitung pendapatan wilayah dan prajurit 
kekaisaran. Ini terbukti sangat efektif dan menjadi contoh bagi raja Mughal setelah 
Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar. Todar Mal juga merupakan seorang yang kuat, 
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pemberani, dan orang yang membantu Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar dalam 
mengendalikan pemberontakan dari Afganistan di Bengal. 
3. Raja Man Singh 1 
Raja Man Singh 1 adalah seorang jenderal perang kepercayaan Sultan 
Jalaluddin Muhammad Akbar. Ia merupakan anak dari Raja Bhagwant Das (Raja 
Amer) dan keponakan dari Mariam-Uz-Zamani. Ia memiliki kemampuan dan bakat 
dalam hal peperangan dan mengatur strategi, dan ia juga banyak membantu Sultan 
Jalaluddin Muhammad Akbar dalam peperangan. Ia merupakan seorang yang 
beragama Hindu 
4. Miyan Tansen 
Miyan Tansen merupakan seorang musisi dan penyanyi berbakat yang 
beragama Hindu. Ia banyak dikenal karena keahliannya dalam memainkan musik 
kalsik dan ia juga yang telah memperkenalkan alat musik rebab yang berasal dari 
Asia Tengah. 
5. Abul Fazl ibn Mubarak 
Abul Fazl ibn Mubarak adalah seorang Muslim. Ia juga adalah seorang wazir 
agung Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar dan juga seorang sejarawan. Ia adalah 
penulis buku Akbar Nama yang berisi tentang perjalanan hidup dan masa 
kepemerintahan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar yang terdiri dari tiga volume, 
dan ia juga menulis buku yang berjudul Ain-i-Akbari. 
6. Abul Faiz ibn Mubarak 
Abul Faiz ibn Mubarak adalah seorang Muslim, saudara kandung dari Abul 
Fazl ibn Mubarak. Ia juga adalah seorang penyair berbakat yang dimilki oleh 
kerajaan Mughal yang sangat bagus dan cerdas, bahkan ia telah menciptakan 
beberapa puisi dan syair yang indah. Abul Fazl dan Abul Faiz adalah anak dari 
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Mubarak Nagori yang merupakan seorang ahli dalam teologi Islam, sastra Yunani, 
dan ilmu Filsafat. 
7. Abdul Rahim Khan-i-Khana 
Abdul Rahim Khan-i-Khana adalah seorang yang beragama Islam. Ia 
merupakan seorang menteri terpenting di kerajaan Mughal dan juga seorang penyair 
yang berbakat dan ahli astronomi. Ia adalah anak dari Bairam Khan yang merupakan 
jenderal kepercayaan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar dan Sultan Humayun. Ia 
merupakan anak angkat Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar. 
8. Fakir Aziao-Din 
Fakir Aziao-Din adalah seorang Muslim. Ia merupakan seorang kepala 
penasehat di dalam pengadilan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar. Ia merupakan 
orang kepercayaan dari Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar sehingga ia diberikan 
hak khusus untuk mengatasi dan mengawasi kepemerintahan Sultan Jalaluddin 
Muhammad Akbar secara langsung. Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar sangat 
menghargai nasihat-nasihatnya dan diangkat menjadi salah satu dari sembilan 
permata Mughal (Navratnas). Ia juga diberikan kebebasan dalam memberikan 
pendapat dan menyelesaikan persoalan-persoalan agama. 
9. Mulla Do-Piyaza 
Mulla Do-Piyaza adalah seorang yang beragama Islam. Ia merupakan seorang 
menteri dari kerajaan Mughal. Ia bertanggung jawab penuh atas keamanan dalam 
negeri dan kemiliteran. Ia juga merupakan seseorang yang pandai dalam bercerita 
dan merupakan saingan raja Birbal dalam sikap humoris yang sama.  
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Kesembilan orang tersebut digelari sebagai “Sembilan Permata Mughal” atau 
“Navratnas”.17 Salah satu contoh ketoleransian dari Sultan Jalaluddin Muhammad 
Akbar adalah mengangkat Raja Birbal sebagai hakim pengadilan, Todar Mal sebagai 
menteri keuangan kerajaan, dan Man Singh sebagai jenderal perang. Ketiga dari 
mereka itu semua adalah orang yang beragama Hindu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                           
17Sandi Nur Rohman, Dinasti Mughal: Menelusuri Jejak Peradaban Islam Di Tanah 
Hindustan (Cet. I; Sleman: Diandra Creative, t.th.), h. 62-82. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar memiliki nama lengkap Abul Fath 
Jalaluddin Muhammad Akbar, lahir pada tanggal 15 Oktober 1542. Ia menjadi 
raja pada tanggal 11 Februari 1556 sampai tanggal 27 Oktober 1605 di usia 14 
tahun. Awal pemerintahannya di kerajaan Mughal masih dibawah bimbingan 
Bairam Khan seorang penasehat kerajaan Mughal pada masa Sultan Humayun. 
Tahun 1560 ia sudah berkuasa penuh terhadap kerajaan Mughal. Ia merupakan 
keturunan Bangsa Mongol dari kakeknya. Sultan Humayun raja kedua kerajaan 
Mughal adalah ayahnya. Hamida Banu Begum adalah ibunya. Ia seorang yang 
tidak pandai membaca dan menulis, selain membaca kitab suci Al-Qur‟an. 
Namun ia dapat membawa kerajaan Mughal kepuncak kejayaan. 
2. Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar memiliki beberapa istri. Dan salah satu 
istrinya adalah seorang Hindu. Ia memilki beberapa anak dan salah satu 
anaknya menjadi raja setelahnya . Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar 
memiliki karakter yang pemberani dan suka berperan dan juga ia memiliki jiwa 
yang toleran, sehingga disaat ia memerintah di kerajaan Mughal terkenal 
dengan toleransinya. 
3. Dengan jiwa toleran yang Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar miliki, maka di 
dalam memerintah di kerajaan Mughal ia menerapkan politik Sulakhul 
(toleransi universal). Yang berkaitan dengan persamaan hak antara rakyat 
Muslim dengan non-Muslim. Selain karean jiwa Sultan Jalaluddin Muhammad 
Akbar yang toleran, sebab dari penerapan politik Sulakhul (toleransi universal) 
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ini adalah sebagai alat politik Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar dalam 
menjaga eksistensi kerajaan Mughal yang bercorak Islam dalam memerintah 
mayoritas Hindu. politik Sulakhul (toleransi universal) hampir sama dengan 
konsep pluralism dimana konsep pluralism itu bersifat postif apabila dilakukan 
oleh kaum minoritas. 
4. Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar disamping menerapkan politik Sulakhul 
(toleransi universal), ia juga menjalankan berbagai usaha dalam memerintah di 
kerajaan Mughal diantaranya adalah membuat Ibadat Khana untuk 
perkumpulan raja dengan para pemuka kerajaan yang beragama Islam dalam 
masalah agama dan pemerintahan dan membuat Din-i-Ilahi yang sangat 
kontroversi. Perluasan wilayah adalah usaha yang gencar dilakukan oleh Sultan 
Jalaluddin Muhammad Akbar. 
5. Dalam pemerintahan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar di kerajaan Mughal 
banyak membawa pengaruh terhadap India pada umumnya, seperti politik 
Sulakhul (toleransi universal) diterapkan oleh Sultan Jalaluddin Muhammad 
Akbar karena ia ingin menyatukan India dalam lingkup satu kesatuan sosial 
politik. Juga dalam hal agama, dimana ia ingin kehidupan beragama itu tentram 
tanpa terjadi konflik satu sama lain. Dalam bidang seni dan budaya, Sultan 
Jalaluddin Muhammad Akbar terus mengembangkannya agar bias dinikmati 
oleh generasi-generasi berikutnya. Dan bidang ekonomi, di awal 
pemerintahannya di kerajaan Mughal, situasi ekonomi kerajaan pada saat itu 
sedang goyah namun lambat laun ia mampu memperbaikinya. 
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B. Implikasi 
Sebagai implikasi dari penelitian ini dengan judul “Pemerintahan Sultan 
Jalaluddin Muhammad Akbar di Kerajaan Mughal 1556-1605” sebagai berikut.: 
1. Kepada jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam. Penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai bahan kajian dan diskusi akademik guna menambah 
wawasan terkait sejarah Islam abad pertengahan khususnya kerajaan Mughal di 
India.  
2. Untuk memberikan pengetahuan bahwa Islam pernah berkuasa di India selama 
kurang lebih tiga abad lamanya yang ditandai dengan lahir dan berdirinya 
kerajaan Mughal yang eksis ditengah penduduk yang mayoritas Hindu. 
3. Penulis tahu bahwa dalam penelitian ini masih banyak kekurangan di 
dalamnya. Maka dari itu penulis beranggapan bahwa penelitian ini harus dikaji 
lagi agar menambah pengetahuan kita terkait sejarah Islam di abad pertengahan 
khususnya kerajaan Mughal di India. 
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